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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

 

Bagian ini berisi tentang kerangka kerja pada saat 

melakukan analisis. Pemilihan teori yang dipakai dalam 

penelitian sangat bergantung pada permasalahan yang 

diteliti. Dengan demikian, satu hal yang harus diperhatikan 

adalah sejauh mana sebuah teori bisa membantu 

menerangkan masalah penelitian yang dihadapi. 

Landasan teori dimanfaatkan sebagai pemandu agar 

fokus penelitian sesuai dengan fakta di lapangan. Selain itu, 

landasan teori juga bermanfaat untuk memberikan 

gambaran umum tentang latar penelitian dan sebagai bahan 

pembahasan hasil penelitian. Dalam penelitian kualitatif 

peneliti bertolak dari data, memanfaatkan teori yang sudah 

ada sebagai bahan penjelas, dan berakhir dengan suatu 

teori.
1
 Landasan teori ini merupakan ciri bahwa penelitian 

itu merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data. 

Teori adalah seperangkat konstruk (konsep), 

definisi, dan proposisi yang berfungsi untuk melihat 

fenomena (variabel penelitian) secara sistematik, melalui 

hubungan antar variabel sehingga dapat digunakan untuk 

menjelaskan dan meramalkan fenomena. Komponen teori 

meliputi konsep dan asumsi. Konsep merupakan istilah 

yang bersifat abstrak dan bermakna generalisasi. 

Sedangkan asumsi merupakan sebuah pernyataan yang 

diterima kebenarannya tanpa adanya pembuktian.
2
 

Dalam bab ini kajian penelitian menjelaskan 

tentang kerangka teori yang meliputi pengertian qira>’at, 
sejarah lahirnya qira>’at, imam-imam dalam qira>’at, biografi 

tujuh imam qira>’at, urgensi qira>’at, dan pembelajaran 

qira>’at. Selain kerangka teori, bab ini juga menjelaskan 

penelitian terdahulu agar dapat diidentifikasi apakah 

temuan yang peneliti lakukan sudah ada sebelumnya atau 

                                                           
1
 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, 

Disertasi & Karya Ilmiah, (Jakarta: Kencana, 2012), 34. 
2
 Muchson, Buku Ajar Metode Riset Akuntansi, (Tuban: Spasi 

Media, 2017), 37. 
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belum ada, dan menjelaskan tentang kerangka berfikir agar 

alur penelitian yang dilakukan peneliti dapat dipahami. 

A. Kajian Teori Qira>’at Sab’ah 

1. Pengertian Qira>’at 
Qira>’at sab‘ah (bacaan al-Qur’an oleh tujuh 

imam) identik dengan beberapa hadits dalam berbagai 

riwayat yang menyatakan bahwa al-Qur’an diturunkan 

dalam tujuh huruf. Di antaranya adalah hadits sebagai 

berikut; 

جبريلَ،  صلى الله عليه وسلمعن أبي بن كعب قال: لقي رسولُ الله 
فقال: )يا جبريل إني بعُثت إلى أمة أميين: منهم العجوز والشيوخ 

والجارية والرجل الذى لم يقرأ كتابا قط( قال: يا محمد إن الكبير والغلام 
 3القرآن أنُزل على سبعة أحرف.

Artinya: Diceritakan dari Ubay ibn Ka‘ab berkata: 

Rasulullah SAW bertemu dengan malaikat 

Jibri>l, lalu Rasulullah berkata “Wahai Jibri>l, 
aku diutus kepada kaum yang tidak bisa 

membaca dan menulis: termasuk dari 

mereka adalah orang-orang jompo, kakek-

kakek, pembantu, dan orang yang tidak bisa 

membaca kitab al-Qur’an sama sekali.” 

Kemudian Jibri>l berkata “Wahai 

Muh}ammad, sesungguhnya al-Qur’an 

diturunkan dengan tujuh huruf” 

عن المسِوار بن مََرمة وعبد الرحمن بن عبد القارئ أخبراه أنهما سمع 
عمرَ بن الخطاّب يقول: )مررتُ بهشام بن حكيم بن حزام، وهو يقرأ 

فاستمتعتُ  صلى الله عليه وسلمسورة الفرقان فىى حياة رسول الله 
صلى الله قراءته، فإذا هو يقرأ على حروف كثيرة لم يقُرئنيها رسول الله 

فَكِدْتُ أُساورها فى الصلاة فنظرتُ حتى سلّم، فلما سلّم  ليه وسلمع
لبََبْتُهُ بردائه، فقلت: من أقرأك هذه السورة التى سمعتُك تقرؤها؟ فقال: 

                                                           
3 H{adi>s\, al-Tirmidz\i> (Beirut: Da>r al-Fikr, 2005), 834. 
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، قلت له:كذبتَ والِله إنّ صلى الله عليه وسلمأقرأنيها رسول الله 
رأها، لهو أقرأني هذه السورة التى تق صلى الله عليه وسلمرسول الله 

، فقلتُ: يا رسول صلى الله عليه وسلمفانطلقتُ أقوده إلى رسول الله 
الله إنى سمعتُ هذا يقرأ سورة الفرقان على حروف لم تقرئنيها، وأنت  

)أرسله يا عمر  صلى الله عليه وسلمأقرأتني سورة الفرقان، فقال النبي 
لى الله عليه صاقرأ يا هشام( فقرأ عليه القراءة التى سمعت، فقال النبي 

)إقرأ يا  صلى الله عليه وسلم)هكذا أنُزلت(. ثم قال لي النبي  وسلم
، فقال صلى الله عليه وسلمعمر(. فقرأت بالقراءة التى أقرأني النبي 

صلى الله عليه : )هكذا أنُزلت(، ثم قال النبي صلى الله عليه وسلمالنبي 
 4وا ما تيسر منه.(: )إنّ هذا القرآن أنُزل على سبعة أحرف قاقرؤ وسلم

Artinya: Dari al-Miswa>r ibn Makhzamah dan ‘Abd al-
Rah}man ibn ‘Abd al-Qa>ri’, keduanya 

mengabarkan bahwa keduanya mendengar 

‘Umar ibn al-Khat}t}}a>b berkata: Aku bertemu 

dengan Hisya>m ibn H{aki>m ibn H{iza>m, dia 

membacakan surah al-Furqa>n semasa hidup 

Rasulullah SAW. maka aku mendengarkan 

bacaannya. Pada suatu ketika dia membaca 

surah tersebut dengan huruf-huruf yang 

tidak diajarkan oleh Rasulullah SAW., 

hampir-hampir aku menyerangnya di saat 

dia shalat, tetapi aku sabar menunggunya 

sampai selesai salam. Begitu dia salam, aku 

tarik dia dengan selendangnya dan bertanya, 

“Siapakah yang membacakan surah itu 

kepadamu?” Dia menjawab: “Rasulullah 

SAW. yang membacakan kepadaku” Lalu 

aku katakan kepadanya: “Dusta kau! Demi 

Allah, Rasulullah SAW. juga membacakan 

kepadaku surah yang kau baca (tapi tidak 

                                                           
4
 al-Tirmidz\i>, 833-834. 
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seperti bacaanmu), kemudian aku dibawa ke 

hadapan Rasulullah SAW. dan aku 

menceritakan kepadanya “Wahai Rasulullah, 

aku mendengar orang ini membaca surah al-

Furqa>n dengan huruf-huruf yang belum 

pernah engkau bacakan kepadaku, padahal 

engkau sendiri telah mebacakan surah al-

Furqa>n kepadaku.” Maka Rasulullah SAW. 

bersabda “Lepaskan dia wahai ‘Umar. 

Bacalah surah tadi wahai Hisya>m” Lalu 

Hisya>m pun membacanya dengan bacaan 

seperti yang aku dengar tadi. Maka kata 

Rasullah “Begitulah surah itu diturunkan” 

kemudian Rasulullah berkata kepadaku 

“Bacalah wahai ‘Umar” Lalu aku 

membacanya dengan bacaan sebagaimana 

yang diajarkan rasulullah kepadaku, 

kemudian Rasulullah berkata “Begitulah 

surah itu diturunkan” kemudian Nabi 

berkata “Sesungguhnya al-Qur’an itu 

diturunkan dengan tujuh huruf, maka 

bacalah al-Qur’an dengan huruf yang 

mudah bagimu” 

عن أبي بن كعب، قال: ما حكّ فى صدري شيئ منذ أسلمت إلا أني 
قرأتُ أية وقرأها رجل غيَر قراءتي فأتينا النبي صلى الله عليه وسلم، 
قال: قلتُ: أقرأتني آية كذا وكذا، قال: )نعم(، قال:فقال اللآخر: ألم 
تقُرئني آية كذا وكذا، قال: )نعم أتاني جبريل عن يميني وميكائيل عن 

اري، فقال جبريل: إقرأ القرأن على حرف واحد، فقال ميكائيل: يس
 5(.استزدِه حتى بلغ سبعة أحرف كلها شاف وكاف

Artinya: Dari Ubay berkata: Tidak ada suatu apa pun 

yang meragukan hatiku sejak aku masuk 

                                                           
5
 Hadis, Musnad Ima>m Ah}mad ibn H{anbal, Vol. VIII (Beirut: 

Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 1971), 452. 
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Islam kecuali aku membaca suatu ayat dan 

ada seorang laki-laki yang membaca ayat 

yang sama namun tidak sama dengan 

bacaanku maka kami menjumpai Nabi SAW., 

aku bertanya kepada Rasulullah: Apakah 

engkau membacakan kepadaku ayat ini dan 

ini? Rasulullah SAW. menjawab: (Iya), 

kemudian laki-laki tersebut bertanya kepada 

Rasulullah: Bukan kah engkau membacakan 

kepadaku ayat ini dan ini? Rasulullah SAW. 

menjawab: (Iya, Jibri>l datang kepadaku dari 

sisi kanan sedangkan Mikail datang dari sisi 

kiri, lalu Jibri>l berkata: Bacalah al-Qur’an 

dengan satu huruf saja, kemudian Mikail 

berkata: Tambahkan sampai mencapai tujuh 

semuanya benar dan cukup.) 

Menurut mayoritas para ulama’ bahwa yang 

dimaksud dengan istilah qira>’at sab‘ah bukanlah 

perbedaan bacaan al-Qur’an dengan menggunakan 

tujuh huruf seperti yang disebutkan dalam beberapa 

hadits di atas, melainkan qira>’at  sab‘ah adalah varian 

bacaan al-Qur’an yang diriwayatkan dan dipakai oleh 

tujuh imam ahli qira>’at6
 dan memiliki mata rantai 

periwayatan yang sampai kepada Rasululullah SAW., 

seperti imam Na >fi‘, Ibn ‘A<mir, Abu> ‘Amr dan yang 

lain. Sebab, selain qira>’at sab‘ah (qira>’at tujuh imam) 

ada pula qira>’at al-‘Asyrah (qira>’at sepuluh imam), dan 

bahkan qira>’at al-Arba‘ ‘Asyarah (qira>’at empat belas 

imam). 

Kata qira>’at berasal dari bahasa Arab قراءات 
jamak dari قراءة, secara etimologi merupakan akar kata 

(masdar/verbal noun) dari kata قرأ yang berarti 

                                                           
6 T{a>hir al-Jaza>’iri>, Kita>b al-Tibya>n: li Ba‘d} al-Maba>h}i>s\ al-

Muta‘alliqah bi al-Qur’an ‘Ala T{ari>q al-Itqa>n, cet. I, (Mesir: Mat}ba‘ah al-

Manna>r, 1912), 81. 
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“membaca”. Jadi lafaz} قراءات dapat diartikan “beberapa 

bacaan”. Sedangkann secara terminologi, term qira>’at 
di kalangan ulama’ yang ahli di bidang ilmu al-Qur’an 

masih berbeda pendapat dalam memberi pengertian, di 

antaranya adalah sebagai berikut: 

1) Muh}ammad al-Zarqa>ni>
7
 

النطق  اء مَالفا به غيره فىمذهب يذهب إليه إمام من أئمة القرّ 
ه، سواء أكانت الروايات والطرق عنمع اتفاق بالقرآن الكريم، 

 ق الحروف أم فى نطق هيئتها.هذه المخالفة فى نط

Artinya “Suatu maz\hab (aliran) yang dianut oleh 

seorang imam qira>’at yang berbeda 

dengan lainnya dalam pengucapan al-

Qur’an al-Kari>m, serta sepakat riwayat-

riwayat dan jalur-jalur daripadanya, 

baik perbedaan ini dalam pengcapan 

huruf-huruf maupun kaidah-kaidahnya.” 

2) Manna>‘ al-Qat}t}a>n
8
 

من مذاهب النطق فى القرآن يذهب به إمام من أئمة  مذهب
 .يخالف غيره االقراّء مذهب

Artinya “Salah satu maz\hab (aliran) dalam 

pengucapan al-Qur’an yang dianut oleh 

salah seorang imam qira>’at sebagai 

suatu maz\hab yang berbeda dengan 

maz\hab lainnya.” 

 

 

 

 

 

 

                                                           
7
 Muh}ammad ‘Abd al-‘Az}i>m al-Zarqa>ni>, Mana>hil al-‘Irfa>n fi> 

‘Ulu>m al-Qur’an, Vol. I, cet. I, (Beirut: Da>r al-Kutu>b al-‘Arabi>, 1995), 

336. 
8
 Manna>‘ al-Qat}t}a>n, Maba>h}i>s\ fi> ‘Ulu>m al-Qur’an, (Kairo: 

Maktabah Wah}bah, 1995), 162. 
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3) Subh}i S{a>lih}
9
 

إختلاف ألفاظ الوحي المذكور فى كتبة الحروف أو كيفيتها من 
 .تخفيف أو تثقيل أو غيرهما

Artinya “Perbedaan lafaz }-lafaz} al-Qur’an yang 

terdapat dalam al-Qur’an baik 

menyangkut huruf-hurufnya maupun 

cara pengucapan huruf-huruf tersebut 

seperti takhfi>f, tas\qi>l dan lain-lain.” 

 

4) Ibn al-Jazari>
10

 

 .علم بكيفية أداء كلمات القرآن واختلافها، معزوّ لناقله

Artinya “Ilmu tentang tata cara pengucapan 

kalimat-kalimat dalam al-Qur’an dan 

perbedaannya yang dapat dikaitkan 

kapada pembawanya.” 

 

5) Al-Banna>’ al-Sya>fi‘i
11

 

علم يعلم منه اتفاق الناقلين لكتاب الله تعالى واختلافهم فى 
الحذف والإثبات والتحريك والتسكين والفصل والوصل وغير 

 .ذلك من هيئة النطق والإبدال وغيره، من حيث السماع

Artinya “Ilmu untuk mengetahui kesepakatan 

pembaca atau pembawa al-Qur’an dan 

perbedaan mereka dalam hal haz\f, is\ba>t, 
tah}ri>k, taski>n, fas}al, was}al, dan lain-lain 

yang berkenaan dengan pengucapan 

penggantian dan lainnya dari aspek 

pendengaran.” 

 

 

                                                           
9
 Subh}i S{a>lih}, Maba>h}i>s\ fi> ‘Ulu>m al-Qur’an, cet. X, (Beirut: Da>r 

al-‘Ilm lil Mala >yain, 1977), 108. 
10

 Abu> Ma‘sya>r ‘Abd al-Kari>m al-T{abari>, Al-Talkhi>s} fi> al-Qira>’a>t 
al-S{ama>n, (Jedah: Al-Jama>‘ah al-Khairiyah li Tahfi>z} al-Qur’an al-Kari>m, 

tt), 13. 
11

 Abu> Ma‘sya>r , Al-Talkhi>s} fi> al-Qira>’a>t , 13. 
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6) Muh}ammad Sa>lim Muh}aisin
12

 

علم يعرف به كيفية النطق بالكلمات القرآنية، وطريق أدائها 
 .فا مع عزو كل وجه لناقلهاتفاقا واختلا

Artinya “Ilmu yang mempelajari tentang tata cara 

pengucapan lafaz}-lafaz} al-Qur’an, dan 

cara menyampaikannya baik yang 

disepakati maupun yang diperselisihkan 

oleh para ahli qurra>’ serta disandarkan 

kepada cara yang diperoleh melalui 

periwayatannya.” 

 

7) Muh}ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni> 

من مذاهب النطق فى القرآن يذهب به إمام من أئمة  مذهب
القراّء مذهبا يخالف غيره فى النطق بالقرآن الكريم وهي ثابتة 

.بأسانيد إلى رسول الله صلى الله عليه وسلم
13

 

Artinya “Salah satu maz\hab (aliran) pengucapan 

al-Qur’an yang dianut oleh salah 

seorang imam qira>’at sebagai suatu 

maz}hab yang berbeda dengan maz}hab 

lainnya dalam pengucapan al-Qur’an 

dan qira>’at tersebut memiliki mata rantai 

riwayat yang sampai kepada Rasulullah 

saw.” 

 

Dari varian devinisi qira>’at yang telah peneliti 

paparkan di atas dapat dipahami bahwa devinisi yang 

dikemukakan al-Zarqa>ni> dan yang lain saling melengkapi 

dan mencakup tiga elemen pokok. Pertama, qira>’at yang 

dimaksud adalah berkaitan dengan bacaan ayat-ayat al-

Qur’an sementara metode yang dipakai oleh para imam 

qira>’at sangat beragam. Kedua, metode dalam membaca al-

                                                           
12

 Muh}ammad Sa>lim Muh}aisin, Al-’Irsyada>t al-Jaliyah fi> al-
Qira>’a>t al-Sab’ Min T{ari>q al-Sya>t}ibiyyah, (Kairo: Da>r Muh>aisin, 2005), 

15. 
13

 Muh}ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni>, Al-Tibya>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n, 

(Pakistan: Maktabah al-Busyra, 2011), 57. 
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Qur’an yang dianut oleh suatu aliran qira>’at tertentu 

berlandaskan pada suatu riwayat, bukan didasari atas qiya>s 

maupun ijtiha>d. Ketiga, perbedaan qira>’at yang muncul 

hanya terjadi pada pengucapan huruf-huruf dalam berbagai 

keadaan. 
Dengan demikian, secara esensial dapat dipahami 

bahwa qira>’at adalah satu disiplin ilmu cabang dari ilmu al-
Qur’an di mana objek kajiannya adalah penekanan pada 
metode pengucapan dalam membaca al-Qur’an sehingga 
melahirkan model varian bacaan yang digunakan oleh para 
imam qira>’at. 

Ada beberapa kata kunci dalam memahami dan 
melengkapi pembahasan ilmu qira>’at yang harus diketahui 
yaitu qira>’ah, riwa>yah, t}ari>qah dan wajh.

14
 Para ulama 

mempergunakan keempat kata kunci tersebut untuk 
menunjuk pengertian tertentu, sehingga harus dipahami 
dengan tepat agar tidak membingungkan. Berikut 
penjelasannya: 

a. Qira>’ah 
Qira>’ah adalah bacaan al-Qura’an yang 

disandarkan kepada salah seorang imam qurra>’ yang 

tujuh, sepuluh, atau empat belas, dengan cara baca 

sesuai dengan apa yang dibacakan oleh guru secara oral 

dan tatap muka dimana sanad bacaannya sampai 

kepada Rasulullah SAW. Misalnya, qira>’ah Na>fi‘, 

qira>’ah Ibn Kas}i>r, qira>’at Abu> ‘Amr, dan lain-lain. 

b. Riwa>yah 
Riwa>yah adalah bacaan al-Qur’an yang 

disandarkan kepada salah seorang perawi dari para 

qurra>’ yang tujuh, sepuluh, atau empat belas. Misalnya, 

Imam Na>fi‘, mempunyai dua orang perawi yaitu Qa>lu>n 

dan Warsy, maka disebut denganr riwa>yah Qa>lu>n ‘an 
Na>fi‘, atau riwa>yah Warsy ‘an Na>fi‘. 

 

c. T{ari>qah 

T{hari>qah adalah bacaan al-Qur’an yang 

disandarkan kepada orang yang mengambil qira>’ah dari 

                                                           
14

 Gus Arifin dan Suhendri Abu Faqih, Al-Qur’an Sang Mahkota 

Cahaya, (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2010), 28. 
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periwayat qurra>’ yang tujuh, sepuluh, atau empat belas. 

Misalnya, Warsy mempuyai dua murid yaitu al-Azra>q 

dan al-As}baha>ni>, maka disebut t}ari>q al-Azra>q ‘an 
Warsy, atau riwa>yah Warsy min t}ari>q al-Azra>q, atau 

bisa juga disebut dengan qira>’ah Na>fi‘ min riwa>yati 
Warsy min t}ari>q al-Azra>q. 

d. Wajh 
Wajh adalah semua bentuk perbedaan bacaan 

yang diriwayatkan dari imam qurra>’ yang tujuh, 

sepuluh, atau empat belas. Lalu dalam kasus ini 

seseorang dipersilahkan untuk memilih mana yang 

akan dibacanya karena semuanya s}ah}i>h} dari imam 

tersebut.
15

 Seperti contoh waqaf pada QS. al-Fa>tih}ah: 

2, dalam ayat tersebut terdapat tiga wajh atau versi 

yaitu dibaca pendek, sedang, dan panjang. 

Dengan demikian, bacaan al-Qur’an yang 

dinisbatkan kepada seorang imam tertentu disebut qira>’at, 
kemudian apa yang dinisbatkan kepada seseorang yang 

mengutip riwayatnya dari imam tersebut secara langsung 

disebut riwa>yah, dan apa yang disandarkan kepada orang 

lain yang meriwayatkan bacaan sesudah mereka disebut 

dengan t}ari>q, sedangkan perbedaan-perbedaan yang 

mungkin ada di dalam riwayat dari satu orang imam 

tertentu dalam cara membaca kata atau ayat yang sama 

disebut dengan wajh. 

2. Sejarah Lahir dan Berkembangnya Qira>’at 
Ilmu qira >’at sejatinya sudah ada sejak masa 

Rasulullah SAW., beliau  mengajarkan al-Qur’an 

secara oral kepada para sahabat sesuai denga apa yang 

diterimanya dari malaikat Jibri>l. Dalam mengajarkan 

al-Qur’an, para sahabat yang dihadapi Rasulullah tidak 

hanya dari suku Quraisy saja melainkan dari berbagai 

suku dengan latar belakang yang berbeda sehingga hal 

ini sangat mempengaruhi dalam mengucapkan ayat-

ayat al-Qur’an. 

                                                           
15

 ’Ama>ni bint Muh}ammad ‘A<syu>r, al-’Us}u>l al-Nayyira>t fi al-
Qira>’a>t, cet. III, (Riya>d}: Mada>r al-Wat}an, 2011), 61. 
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Di Makkah, mayoritas masyarakat Muslim 

memiliki latar belakang dan budaya yang beragam. 

Karena Islam berkembang melewati batas kesukuan 

dan mencakup seluruh Jazirah Arab, berbagai aksen 

terjadi kontak satu sama lain. Pengajaran al-Qur’an 

pada suku yang berbeda pun dirasa perlu dan 

mengharuskan mereka meninggalkan dialek asli secara 

keseluruhan dan menggunakan dialek Arab Quraisy di 

mana al-Qur’an diwahyukan, rasanya suatu masalah 

yang dirasa sulit untuk dilakukan. Guna memfasilitasi 

masalah tersebut, Rasulullah mengajarkann al-Qur’an 

dengan dialek mereka.
16

 Oleh karena itu, dalam 

mengajarkan al-Qur’an Rasulullah tidak pernah 

memaksa harus sama persis dengan bacaan sahabat 

yang lain dari apa yang diajarkan asal tidak merubah 

dari arti yang sesungguhnya. Perbedaan dalam 

membaca ayat-ayat al-Qur’an ini dapat dilihat dalam 

beberapa peristiwa yang tertuang dalam beberapa 

haidts yang telah disebutkan di atas. 

Selain faktor dialek, adanya pengakuan dari 

Rasulullah terhadap berbagai varian bacaan al-Qur’an 

yang berlaku di kalangan umat Islam saat itu, juga turut 

memperkuat timbulnya varian qira>’at. Hal ini 

menyangkut dialek dari setiap suku dalam 

mengucapkan ayat-ayat al-Qur’an, adanya riwayat dari 

para sahabat menyangkut berbagai versi bacaan yang 

ada, dan adanya dialek kebahasaan di kalangan bangsa 

Arab pada masa turunnya al-Qur’an. Seperti contoh 

berikut:
17

 

a. Ketika orang dari Bani > Huz\ail membaca ayat  َتىى ح
 di hadapan Rasulullah, padahal yang  يْنن عِ 

                                                           
16 M. M. al-A’zami, Sejarah Teks Al-Qur’an: Dari Wahyu 

Sampai Kompilasi, terj. Sohirin Solihin dkk, (Jakarta: Gema Insani Press, 

2005), 67. 
17 Rosihon Anwar, Pengantar Ulumul Quran, (Bandung: Pustaka 

Setia, 2012), 127-128. 
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diinginkan adalah  حِيْنن  حَتىى , Rasulullah pun 

membolehkan sebab memang begitulah Bani > 

Huz\ail mengucapkan. 

b. Ketika orang dari Bani> Asadi> membaca di hadapan 

Rasulullah ayat تِسْوَدُ وُجُوْه  (huruf ta’ dibaca 

kasrah), dan ayat  huruf hamzah)  أَلمَْ إِعْهَدْ إِليَْكُمْ 

dibaca kasrah), Rasulullah pun membolehkan 

sebab memang begitulah Bani> Asadi 

mengucapkannya. 

c. Ketika seorang qa>ri’ membaca imalah pada ayat 

 Rasulullah pun ,وَغِيْضَ الْمَاء dan ayat وَإِذَا قِيْلَ لَهمُْ 

membolehkannya sebab demikianlah ia 

menggunakan dan mengucapkannya. 

Dari generasi sahabat yang paling terkenal 

dengan hafalan al-Qur’an serta qira>’ahnya dan 

menempati posisi sebagai “t}abaqah al-Ula>” (generasi 

pertama) adalah Us\ma>n, ‘Ali, Ubay ibn Ka‘ab, Zaid 

ibn S|a>bit, ‘Abdullah ibn Mas‘u>d, Abu> Mu>sa> al-Asy‘ari>, 

dan Abu> al-Darda>’. Dan dari jalur periwayatan mereka 

lah kemudian generasi berikutnya belajar al-Qur’an 

setelah wafatnya Rasulullah saw.
18

 

Al-Qur’an diajarkan secara oral, mengingat 

minimnya media tulis pada saat itu, dari generasi 

sahabat kepada generasi berikutnya kemudian mereka 

menyebar luas ke berbagai wilayah kekuasaan Islam. 

Dari generasi ta>bi‘i>n yang paling terkenal dengan 

hafalan al-Qur’an serta qira>’ahnya di berbagai kota 

adalah sebagai berikut:
19

 

1) Madi>nah 

                                                           
18

 ‘Al-S{a>bu>ni>, Al-Tibya>n fi Ulu>m al-Qur’a>n, 57. 
19

 Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i>, Al-Itqa>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n, Vol. II, 

(Saudi Arabia: Al-Mamlakah al-Arabiyyah al-Su’u >diyyah, 2004), 473-

476. 
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Sa’i>d ibn al-Musayyab, ‘Urwah, Sa>lim, ‘Umar ibn 

‘Abd al-Azi>z, Sulaima>n ibn Yasa>r, ‘Atha’ ibn 

Yasa>r, Zaid ibn Asla>m, Muslim ibn Jundub, Ibn 

Syiha>b al-Zuhri>, ‘Abd al-Rah}man ibn Hurmuz al-

A‘raj, dan Mu‘a>z\ ibn al-H{a>ris\ atau yang lebih 

populer dengan sebutan Mu‘a>z\ al-Qa>ri’. 

2) Makkah 

‘Ubaid ibn ‘Umair, ‘Atha’ ibn Abi > Raba>h}, 

Muja>hid, T{a>wu>s, ‘Ikrimah, dan Ibn Abi> Mulaikah. 

3) Bas}rah 

Abu> al-‘A<liyah, Abu> Raja>’, Nas}r ibn ‘A<s}im, Yah}ya> 

ibn Ya‘mar, al-H{asan, Ibn Si>ri>n, dan Qatadah. 

4) Ku>fah 

‘Alqamah, al-Aswad, Masru>q, Abi>dah, al-Rabi>’ 

ibn H{us\aim, al-H{a>ris\ ibn Qais, ‘Amr ibn Syurah}bi>l, 

‘Amr ibn Maimu>n, Abu> ‘Abd al-Rah}man al-

Sulami>, Zirr ibn H{ubasy, ‘Ubaid ibn Nud}ailah, 

Sa‘i>d ibn Jubair, al-Nakha’i, dan al-Sya‘bi>. 

5) Sya>m 

Al-Mugi>rah ibn Abu> Syiha>b al-Makhzu>mi>, 

Khali>fah ibn Sa‘d, dan penghafal al-Qur’an lainnya 

Sejarah ilmu qira>’at ini memiliki hubungan 

erat dengan sejarah kodifikasi al-Qur’an. Sebagai 

konsekuensi dari ekspansi kekuasaan Islam dan 

menyebarnya para sahabat dan ta >bi‘i>n yang 

mengajarkan al-Qur’an di berbagai pelosok negeri, 

maka muncullah kecenderungan baru untuk 

mempelajari al-Qur’an, termasuk mempelajari cara 

pengucapan dan membacanya. 

Penduduk daerah-daerah kekuasaan Islam pada 

saat itu masing-masing menggunakan cara baca sesuai 

dengan bacaan yang diterima dari guru mereka, yang 

dianggapnya paling baik dan benar. Misalnya, 

penduduk Syam membaca al-Qur’an sesuai dengan 

bacaan  Ubay ibn Ka‘ab, penduduk Ku>fah 

menggunakan bacaan ‘Abdullah ibn Mas‘u>d, dan 

penduduk daerah lainnya menggunakan bacaan Abu> 

Mu>sa> al-Asy‘ari>. Sehingga tampak jelas perbedaan 
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mereka dalam membaca al-Qur’an, baik dari segi cara 

membunyikan huruf, qira>’at, maupun makhrajnya.
20

 

Dari peristiwa tersebut kemudian mereka saling 

menyalahkan satu sama lain dan menganggap bahwa 

bacaan yang diterima dari gurunya adalah bacaan yang 

paling benar. 

Suatu riwayat menyebutkan bahwa seorang 

guru mengajarkan qira>’at dari tokoh tertentu, dan 

seorang guru lainnya mengajarkan qira>’at dari tokoh 

lainnya. Akhirnya, antara murid dari guru yang satu 

dengan murid dari guru yang lain bertemu, kemudian 

saling menyalahkan bacaan yang dapat membawa 

kepada perpecahan. Persoalan ini kemudian sampai 

kepada guru masing-masing yang pada akhirnya saling 

menyalahkan dan mengkafirkan.
21

 

Peluang ke arah yang tidak diinginkan tampak 

jelas ketika pasukan Syam bersama dengan pasukan 

Irak berperang melawan Armenia dan Azerbaijan. 

Ketika itulah H{uz\aifah ibn al-Yama>n merasa cemas 

melihat perselisihan yang terjadi di kalangan umat 

Islam mengenai bacaan al-Qur’an. Sekembalinya dari 

pertempuran, ia meminta ‘Us\ma>n untuk segera 

menyelesaikan permasalahan tersebut agar jangan 

sampai terjadi perselisihan di antara umat Islam 

mengenai kitab al-Qur’an sebagaimana kaum Yahudi 

dan Nasrani.  

Maka, dengan adanya laporan tersebut, ‘Us\ma>n 

mengintruksikan kepada H{afs}ah agar memberikan 

lembaran-lembaran mus}h}af al-Qur’an yang ada 

padanya untuk disalin ke dalam lima mus}h}af dengan 

dialek orang Quraisy yang dipelopori oleh Zaid ibn 

S|a>bit, ‘Abdullah ibn Zubair, Sa‘i>d ibn al-‘As}, dan ‘Abd 

al- Rah}man ibn al-H{a>ris} ibn Hisya>m. Kepada tim 

tersebut, ‘Us\ma>n berkata “Jika kalian berbeda pendapat 

dengan Zaid mengenai al-Qur’an, maka tulislah dalam 

dialek Quraisy, karena al-Qur’an itu diturunkan dalam 

bahasa mereka.”
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Setelah tim yang ditunjuk oleh ‘Us\ma>n berhasil 

menyalin mus}h}af itu ke dalam lima mus}h}af, kemudian 

‘Us\ma>n memerintahkan agar mus}h}af-mus}h}af salinan 

tersebut dikirim ke setiap wilayah beserta orang yang 

ahli dalam membaca al-Qur’an, dan seluruh rekaman 

yang tertulis al-Qur’an yang ada, baik dalam bentuk 

fragmen atau kodeks, dibakar habis.
22

 Orang-orang ahli 

dalam membaca al-Qur’an yang dikirim Us}ma>n adalah 

Zaid ibn S|a>bit ke Madi>nah, ‘Abdullah ibn al-Sa>’ib ke 

Makkah, al-Mugi>rah ibn Syiha>b ke Sya>m, ‘A<mir ibn 

‘Abd al-Qais ke Bas}rah, dan ‘Abd al- Rah}man al-

Sulami> ke Ku>fah.
23

 

Jumlah semua ragam bacaan yang terdapat 

dalam rangka lima mus}h}af resmi tidak lebih dari empat 

puluh karakter, dan semua pembaca yang ditugaskan 

mengajar al-Qur’an wajib mengikuti teks mus}h}af 

tersebut dan agar meneliti sumber otoritas dari mana 

mereka mempelajari bacaan sebelumnya.
24

 

Sebagai upaya untuk menjaga kemurnian al-

Qur’an, karena banyaknya bacaan yang sanad dan 

silsilahnya tidak sampai kepada Rasulullah, pada akhir 

abad ke dua Hijriah, para ahli al-Qur’an mulai 

melakukan penelitian, menyeleksi, dan menguji 

kebenaran qira>’at sebagai bacaan dari al-Qur’an. 

Penelitian tersebut dengan memakai kaidah dan kriteria 

yang disepakati oleh ahli qira>’at. Suatu qira>’at baru 

dianggap s}ah}i>h} apabila memenuhi tiga syarat sebagai 

berikut:
25

 

a. Harus sesuai dengan kaidah bahasa Arab, baik 

yang fasih atau yang lebih fasih, baik disepakati 

ulama’ maupun yang diperselisihkan. 

b. Harus sesuai dengan salah satu penulisan rasm 

‘Us\ma>ni> meskipun hanya kemungkinan (ih}tima>l), 
seperti qira>’atnya Ibn ‘A<mir yang terdapat dalam 
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mus}h}af al-Sya>mi> dalam QS. al-Baqarah: 116,  قاَلُوا
 ,”tanpa adanya penambahan huruf “Wau اتخىَذَ الُله وَلَدا  

dan QS. Fa>t}ir: 25,  ُِوَباِلْكِتَابِ الْمُنِيْرِ  وَباِلزُّبر  dengan 

penambahan huruf Jer berupa “ba’” pada dua 

kalimat isim (kata benda). 

c. Memiliki sanad yang muta>watir, yaitu bacaan yang 

diterima dari guru yang terpercaya, tanpa adanya 

cacat dan bersambung hingga sampai kepada Nabi 

Muhammad saw. 

Ibn al-Jazari>, seperti yang dikutip oleh al-

S{a>bu>ni>, mengatakan bahwa setiap qira>’at yang sesuai 

dengan kaidah bahasa Arab meskipun hanya satu aspek 

saja, sesuai dengan penulisan rasm Us}ma>ni> meskipun 

hanya bersifat spekulatif (ih}tima>l), dan sanadnya sah, 

maka qira>’at tersebut masuk dalam kategori qira>’at 
yang sah, tidak boleh ditolak, tidak boleh diingkari 

keberadaannya, dan harus diterima, baik qira>’at 
tersebut datang dari para imam qira>’at sab‘ah, ‘asyrah, 

maupun yang lainnya. Dan apabila suatu qira>’at tidak 

memenuhi salah satu dari tiga syarat tersebut di atas 

maka qira>’at tersebut masuk dalam kategori qira>’at 
sya>z\ atau ba>t}il baik qira>’at tersebut datang dari para 

imam qira>’at sab‘ah, ‘asyrah, maupun yang lainnya.
26

 

Satu hal yang selalu dialami oleh setiap bidang 

ilmu adalah development process dari yang sederhana 

kemudian berkembang dan berkembang. Begitu juga 

halnya dengan ilmu qira>’at yang sudah ada sejak masa 

Rasulullah SAW.  Al-Qur’an yang sudah terkumpul 

dalm satu mus}h}af Us\ma>ni> ternyata masih berupa huruf-

huruf tanpa adanya tanda baca, baik titik, syakal, 

maupun h}arakat yang jelas. Ketiadaan tanda baca 

tersebut menimbulkan keraguan dan ketidakjelasan 

bagi generasi-generasi berikutnya dalam membaca al-

Qur’an. 
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Suatu riwayat menyebutkan, bahwa pada suatu 

hari Abu> al-Aswad al-Du‘ali> (w. 69 H.) mendengar 

seseorang dari Bas}rah membaca ayat-ayat al-Qur’an 

dengan cara yang salah, sehingga mengubah makna 

yang terkandung di dalamnya. Ayat yang dimaksud 

adalah ayat ke tiga dari surah al-Taubah. 

            
Artinya: “Bahwa sesungguhnya Allah dan RasulNya 

berlepas diri dari orang-orang musyrikin.” 

(QS. al-Taubah:3) 

Sumber kekeliruan orang tersebut adalah ketika 

membaca lafaz} رسوله dengan dibaca kasrah pada huruf 

lam yang seharusnya dibaca d}ummah, yang berarti 

“Bahwa sesungguhnya Allah berlepas diri dari orang-

orang musyrik dan RasulNya.” Mendengar kesalahan 

bacaan tersebut, Abu> al-Aswad terkejut dan spontan 

mengatakan “Maha Tinggi Allah dari meninggalkan 

RasulNya.”
27

 

Abu > al-Aswad al-Du‘ali> adalah orang pertama 

yang menemukan tanda baca berupa titik dalam al-

Qur’an. Ibn Abi > Mulaika meriwayatkan bahwa pada 

masa kekhalifahan ‘Umar, seorang Badui datang 

meminta guru untuk membantu belajar al-Qur’an. 

Seseorang mengajar sukarela, tetapi kemudian 

melakukan kesalahan ketika mengajar yang 

menyebabkan ‘Umar menghentikannya, membetulkan, 

dan menyuruh agar yang mengajar al-Qur’an hanya 

oarang yang mapan bahasa Arabnya. Atas kejadian 

tersebut, kemudian ‘Umar menyuruh Abu> al-Aswad al-

Du‘ali> ntuk mengarang sebuah risalah tentang tata 

bahasa Arab. 

Akhirnya ia menetapkan empat tanda baca 

berbentuk titik berwarna merah, untuk membedakan 

kerangka titik yang berwarna hitam, yang akan 

diletakkan pada ujung huruf tiap kata dengan posisi di 
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atas atau di bawah yang masing-masing tanda titik 

tersebut memberikan bunyi bacaan yang berbeda. Pada 

masa kekhalifahan Mu‘a>wiyah (w. 60 H.), ia menerima 

perintah untuk melaksanakan sistem tanda ke dalam 

naskah mus}h}af, yang kemungkinan dapat terselesaikan 

pada tahun 50 H.,
28

 di mana usaha ini tidak diterapkan 

pada masa kekhalifahan Us\ma>n dalam menyalin 

mus}h}af al-Qur’an.
29

  

Usaha pemberian tanda baca oleh Abu > al-

Aswad al-Du’ali kemudain diteruskan oleh Khali>l ibn 

Ahmad al-Farahidi (w. 170 H.) melalui usaha Yah}ya> 

ibn Ya‘mar (w. 90 H.), Nas}r ibn ‘A<s}im al-Lais\i> (w. 100 

H.), dan Maimu>n al-Arqa>n, yang akhirnya mengubah 

tanda baca yang semula berupa titik berwarna merah 

dengan tanda baca berbentuk menyerupai karakter 

tertentu. Beberapa abad kemudian usaha al-Farahidi 

menggantikan sistem sebelumnya.
30

 

 

3. Tujuh Imam Qira>’at Sab‘ah 

Istilah qira>’at sab‘ah pada zaman Abu al-

Abbas memang belum begitu populer. Ilmu qira>’at ini 

sesungguhnya sudah ada sejak Abad II Hijriah. Namun, 

kecenderungan ulama pada saat itu hanya mengambil 

satu jenis qira>’at saja dan kemudian 

mempopulerkannya. Misalnya di Bas}rah populer 

dengan qira>’atnya imam Abu > ‘Amr dan Ya‘qu>b, di 

Kufah populer dengan qira>’atnya H{amzah dan ‘A<s}im, 

di Syam populer dengan qira>’atnya Ibn ‘A<mir, di 

Makkah populer dengan qira>’atnya Ibn Kas\i>r, dan di 

Madinah populer dengan qira>’atnya Na>fi‘.
31

 

Ulama’ yang pertama kali menyusun kitab 

dalam disiplin ilmu qira>’at adalah Abu ‘Ubaid al-

Qa>sim ibn Salla>m, kemudian Ah}mad ibn Jubair al-

Ku>fi>, ia menyusun kitab tentang lima imam qira>’at, 
dengan alasan karena mus}h}af yang dikirim oleh 
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‘Us\ma>n ke berbagai wilayah yang telah disebutkan 

hanya lima, dan memilih satu imam dari setiap wilayah. 

Kemudian Isma>‘i>l ibn Ish}a>q al-Ma>liki>, ia menyusun 

kitab tentang dua puluh imam qira>’at termasuk imam 

qira>’ah sab‘ah. Kemudian Abu> Ja‘far ibn Jari>r al-

T{abari>, ia menyusun kitab “Al-Ja>mi’” yang memuat 

lebih dari dua puluh imam qira>’at. Kemudian Abu> Bakr 

Muh}ammad ibn Ah}mad ibn ‘Umar al-Da>ju>ni>, ia 

menyusun kitab qira>’at dan memasukkan qira>’atnya 

Abu > Ja‘far, salah satu qira>’at ‘Asyrah. Kemudian Abu> 

Bakr ibn Muja>hid, ia adalah orang yang pertama kali 

membuat istilah qira>’at sab‘ah dan merangkum bacaan 

imam qira>’at sab‘ah dalam kitabnya yang berjudul “Al-
Sab‘ah”.

32
 

Abu> Bakr Ah}mad ibn Mu>sa> ibn al-‘Abbas ibn 

Muja>hid atau yang lebih populer dengan sebutan Ibn 

Muja>hid (w. 324 H) pernah dikecam sebagai 

“Musabbi‘ al-Sa>bi‘’” (si pembuat tujuh) dengan 

tuduhan telah membuat kerancuan pemahaman orang 

banyak terhadap pengertian “tujuh kata” yang 

dengannya al-Qur’an diturunkan. Padahal apa yang ia 

lakukan pada waktu itu hanyalah mengoleksi varian 

qira>’at sab‘ah dari para imam-imam qira>’at terkemuka 

di H{aramain (Makkah dan Madinah), Iraq, dan Syam. 

Ibn Muja>hid hanya memilih tujuh macam 

qira>’at dari sekian banyak qira>’at yang ada, dengan 

pertimbangan bahwa merekalah yang paling 

terkemuka, paling bagus bacaannya, memiliki 

kedalaman ilmu, dan berusia panjang. Selain 

pertimbangan tersebut juga karena mereka dijadikan 

sebagai imam dalam urusan qira>’at oleh masyarakat 

mereka masing-masing.
33

 

Apa yang dilakukan Ibn Muja>hid merupakan 

terobosan baru dalam dunia qira>’at. Seperti yang sering 

terjadi bahwa memang terobosan-terobosan baru 

memang sering kali mendapat tantangan. Ia adalah 
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orang pertama yang menginventarisasi tujuh bacaan 

tokoh-tokoh ulama qira>’at yang mempunyai sanad 

yang bersambung kepada Rasulullah.
34

 Meskipun 

menurut Taufik Adnan Amal kemutawatiran tranmisi 

dari Nabi kepada para imam qira>’at sab‘ah sangat 

meragukan dan bisa dikategorikan sebagai periwayatan 

tunggal. Mata rantai periwayatan yang bersifat 

mutawatir hanya bermula dari imam kepada rawi di 

bawahnya saja.
35

 Berikut adalah nama-nama tokoh 

imam qira>’at sab‘ah. 

1) Na>fi‘ ibn ‘Abd al- Rah}man (70-169 H.) 

Nama aslinya adalah Na>fi‘ ibn ‘Abd 

Rah}man ibn Abu> Nu‘aim, dengan julukan Abu> 

Ruwaim dan Abu> al-H{asan, bergelar imam da>r al-

Hijrah. Ia adalah generasi ta>bi‘i>n yang dilahrikan di 

kota As}biha>n berkulit hitam pekat, fasih dalam 

berbicara, dan ahi di bidang ilmu qira>’at beserta 

varian bacaannya.
36

 

Ah}mad ibn Hila>l al-Mis}ri> meriwayatkan 

dari al-Syaiba>ni> “Seorang laki-laki dari murid 

Na>fi‘ berkata kepadaku bahwa ketika ia berbicara 

terciumlah aroma misik dari mulutnya” kemudian 

aku bertanya kepada Na>fi‘, “Wahai Abu> ‘Abdullah, 

apakah engkau memakai wewangian tatkala engkau 

duduk untuk mengajar qira>’at?” lalu Na>fi‘ 

menjawab “Aku tidak pernah menyentuh dan 

mendekati wewangian, akan tetapi aku bermimpi 

bahwa mulutku diludahi oleh Rasulullah saw., 

sejak saat itu aku mencium wangi ini pada 

mulutku.”
37
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Ia pernah belajar al-Qur’an kepada 

sekelompok ta >bi‘i>n (tujuh puluh orang) di 

Madinah, di antaranya adalah Abu> Ja‘far al-Qa>ri’ 

Yazi>d ibn al-Qa‘qa‘, Syaibah ibn Nas}s}a>h}, dan ‘Abd 

Rah}man ibn Hurmuz al-A‘raj.
38

 Diriwayatkan 

bahwa al-A‘raj pernah belajar al-Qur’an kepada 

Abu> Hurairah.
39

 

Dua perawi langsungnya yang terkenal 

adalah ‘Isa> ibn Mi>na> ibn Warda>n ibn ‘Isa> Abu> 

Mu>sa> al-Zurqi> al-Zuhri> atau yang lebih populer 

dengan sebutan Qa>lu>n (w. 220 H.), dan ‘Us\ma>n ibn 

Sa‘i>d ibn ‘Abdillah ibn ‘Amr ibn Sulaima>n atau 

yang lebih populer dengan sebutan Warsy (110-197 

H.).
40

 

2) Ibn Kas\i>r (45-120 H.) 

Nama lengkapnya adalah Abu> Ma‘bad atau 

Abu> ‘Abbad atau Abu> Bakr ‘Abdullah Ibn Kas\i>r 

ibn ‘Amr ibn ‘Abdullah ibn Za>z\a>n ibn Fairu>z ibn 

Hurmuz al-Makki> al-Da>ri>. Ia adalah generasi 

ta>bi‘i>n yang berprofesi sebagai penjual parfum, 

sangat fasih bicaranya, berkulit sawo matang, 

tinggi, gemuk, bermata biru, dan berjenggot putih. 

Ia mendapat gelar kehormatan sebagai Syaikh 

Makkah dan imamnya orang Makkah dalam urusan 

qira>’at.41
 Ia belajar qira>’at dari ‘Abdullah ibn al-

Sa>’ib al-Makhzu>mi> al-S{ah{abi>.
42

 

Ia dilahirkan di Makkah pada tahun 45 H. 

pada saat kekhalifahan Mu‘a>wiyah dan wafat di 

kota yang sama pada tahun 120 H. pada saat 

kekhalifahan Hisya>m ibn ‘Abd al-Malik. Ilmu 

qira>’atnya banyak diambil oleh para ulama besar 

seperti Abu> ‘Amr ibn al-‘Ala>’, Khali>l ibn Ah}mad, 

al-Sya>fi‘i>, dan ulama besar lainnya. Dan ia pernah 

berjumpa dengan beberapa sahabat, di antaranya 
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adalah ‘Abdullah ibn Zubair, Abu> Ayyu>b al-

Ans}ari>, dan Anas ibn Ma>lik.
43

 

Ia belajar al-Qur’an kepada Muja>hid, 

namun ada yang mengatakan kepada ‘Abdullah ibn 

al-Sa>’ib.
44

 Dua nama perawi terkenal yang 

meriwayatkan bacaan Ibn Kas\i>r adalah Ah}mad ibn 

Muh}ammad ibn ‘Abdullah ibn al-Qa>sim ibn Na>fi‘ 

ibn Abi> Bazzah al-Makki atau yang lebih populer 

dengan sebutan al-Bazzi > (170-205 H.), dan yang 

kedua adalah Muh}ammad ibn ‘Abd al- Rah}man ibn 

Muh}ammad ibn Kha>lid ibn Sa‘i>d ibn Jurjah Abu> 

‘Amr al-Makhzu>mi> atau yang lebih populer dengan 

sebutan Qunbu>l (195-291 H.).
45

 

3) Abu> ‘Amr (68-154 H.) 

Nama lengkapnya adalah Abu> ‘Amr 

Zabba>n ibn al-‘Ala>’ ibn ‘Amma>r ibn ‘Abdullah ibn 

al-H{us}ain ibn al-H{a>ris\ al-Ma>zini> al-Bas}ri> Ka>zaru>ni> 
(sebuah nama kota di Persi yang terletak antara 

kota Bah}r dan Syira>z) bergelar imam Bas}rah. Ia 

dilahirkan di Makkah pada tahun 68 H., tumbuh 

besar di Bas}rah, dan wafat di Ku>fah pada tahun 154 

H. 

Ia adalah orang yang paling tahu tentang 

al-Qur’an dan bahasa Arab, adil, zuhud (menjauhi 

harta duniawi), gemar bersedekah, menginfakkan 

hasil panen, paling tahu tentang syair dan kisah 

peperangan pada masa jahiliyah, dan mendapat 

gelar sayyi>d al-Qurra>’.46
  

Diriwayatkan dari Ibn Muja>hid bahwa 

Sufya>n ibn ‘Uyainah berkata “Aku melihat Nabi 

saw., kemudian aku bertanya kepadanya “Wahai 

Rasulullah, telah terjadi bermacam-macam 

perbedaan bacaan (al-Qur’an) kepadaku, maka 
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dengan bacaannya siapa kah engkau 

memerintahkan kepadaku agar aku membacanya?”. 

Rasulullah saw. menjawab “Bacalah dengan 

bacaannya Abu> ‘Amr ibn al-‘Ala>’, sesungguhnya 

bacaannya akan menjadi sandaran bagi manusia”.
47

 

Ia belajar al-Qur’an kepada sekelompok 

ta>bi‘i>n di H{ija>z dan Iraq di antaranya adalah Ibn 

Kas\i>r dan Muja>hid.
48

 Kedua perawinya yang paling 

terkenal adalah H{afs} ibn ‘Umar ibn ‘Abd al-‘Azi>z 

ibn S{ihba>n al-Du>ri> al-Azdi> atau yang lebih populer 

dengan sebutan al-Du>ri> (w. 246 H.), dan Abu> 

Syu‘ai>b S{a>lih} ibn Ziya>d ibn ‘Abdullah ibn Isma>‘i>l 

ibn Ibra>hi>m ibn al-Ja>ru>d ibn Masrah} atau yang 

lebih dikenal dengan sebutan al-Su>si> (w. 261 H.).
49

 

Keduanya mempelajari qira>’atnya Abu> ‘Amr tidak 

secara langsung akan tetapi melalui perantara 

Yah}ya> ibn al-Muba>rak al-Yazi>di>. 

4) Ibn ‘A<mir (21-118 H.) 

Nama lengkapnya adalah Abu> ‘Imra>n 

‘Abdullah ibn ‘A<mir ibn Yazi>d ibn Tami>m ibn 

Rabi>‘ah al-Yah}s}abi> al-Dimasyqi>, mendapat julukan 

Abu> ‘Amr dan Abu > Mu>sa>. Ia dilahirkan di Yaman 

pada tahun 21 H. dan wafat di Damaskus pada 

bulan ‘Asyura’ tahun 118 H. Kha>lid ibn Yazi>d al-

Mu>ri> berkata “Aku mendengar ‘Abdullah ibn 

‘A<mir berkata “Ketika Rasulullah saw. wafat aku 

baru berusia dua tahun, dan aku pindah ke 

Damaskus ketika berusia sembilan tahun.”
50

 

Ia adalah seorang ta>bi‘i>n yang agung, dan 

imam shalat di Masjid Ja>mi‘ al-Umawi> pada saat 

sebelum dan sesudah kekhalifahan ‘Umar ibn ‘Abd 

al-‘Azi>z serta mendapat kedudukan sebagai imam 

dan hakim penduduk Syam. 

Ia mendapatkan jabatan Imam, hakim, dan 

guru besar qira>’ah di Damaskus karena pada saat 
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itu Damaskus merupakan negara khilafah dan 

tempat berkumpulnya para ulama. Ia lebih 

diperioritaskan atas ulama Kufah karena memilki 

sanad (mata rantai keilmuan) yang lebih tinggi.
51

 

Ia belajar al-Qur’an dari Abu > Darda’,
52

 

namun agaknya pendapat tersebut tidak benar 

(s}ah}i>h}) kecuali hanya satu atau dua surat saja dan 

itu pun masih jauh dari kebenaran.
53

 Diriwayatkan 

bahwa Ibn ‘A<mir belajar al-Qur’an kepada al-

Mugi>rah ibn Abi> S{ihab.
54

 Sedangkan kedua perawi 

terkenal yang meriwayatkan qira>’atnya Ibn ‘A<mir 

adalah Ibn ‘Amma>r ibn Nus}air ibn Maisarah atau 

lebih populer dengan nama Hisya>m ibn ‘Amma>r 

(153-245 H.), dan ‘Abdullah ibn Ah}mad ibn Basyi>r 

ibn Z|akwa>n atau yang lebih dikenal dengan 

sebutan Ibn Z|akwa>n (w. 242 H.) 

Kedua perawi tersebut mempelajari 

qira>’atnya Ibn ‘A<mir tidak secara langsung akan 

tetapi melalui otoritas perantara. Hisyam 

meriwayatkan qira>’atnya Ibn ‘A<mir dari Arra>k al-

Mu>ni>, sedangkan Ibn Z|akwa>n meriwayatkan dari 

Ayyu>b ibn Tami>m. Keduanya meriwayatkan dari 

Yah}ya> al-Z\|ima>ri> dari ‘Abdulllah Ibn ‘A<mir.
55

 

5) ‘A<s}im (w. 128 H.) 

Nama lengkapnya adalah Abu> Bakr ‘A<s}im 

ibn Abu> Naju>d al-Asadi> al-Ku>fi>. Ia adalah generasi 

ta>bi‘i>n, seorang imam besar di bidang al-Qur’an 

dan hadits, ahli bahasa, pakar ilmu nahwu 

(gramatika bahasa Arab), dan menyandang gelar 

guru besar di bidang ilmu qira>’at di Ku>fah setelah 

wafatnya Abu > ‘Abd al- Rah}man al-Sulami>. Ketika 

ia berbicara maka semua orang yang mendengar 

merasa kagum dan takjub akan kefasihan bicaranya 
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dan keindahan suaranya. Ia wafat di Ku>fah pada 

tahun 128 H.
56

  

Ia belajar al-Qur’an dari ‘Abdullah ibn 

H{abi>b ibn Rubai‘ah atau yang lebih populer dengan 

sebutan Abu> ‘Abd al- Rah}man al-Sulami> dan Zarr 

ibn H{ubaisy al-Asadi>, keduanya belajar al-Qur’an 

dari ‘Ali dan Ibn Mas‘u>d.
57

 Kedua perawi 

langsungnya yang populer adalah H{afs} ibn 

Sulaima>n al-Ku>fi> al-Asadi> (90-180 H.), dan 

Syu‘bah ibn ‘Ayya>sy ibn Sa>lim al-H{anna>t} al-Asadi> 

(95-193 H.). Menurut al-Z\|ahabi>, H{afs} terpercaya 

dalam qira>’ah, konsisten dan akurat. H{afs} sendiri 

pernah berkata bahwa ia tidak menyalahi bacaan 

‘A<s}im sedikit pun kecuali pada satu kata dalam QS. 

al-Ru>m: 54,  الُله الىذِى خَلَقَكُمْ مِنْ ضَعْفن  di mana ia 

membaca d}u‘f (membaca d}ummah) sedangkan 

‘A<s}im membaca d}a‘f (membaca fath}ah). 

Sedangkan Syu‘bah, menurut al-Jazari>, 

telah membaca tiga kali di hadapan ‘A<s}im untuk 

mendapatkan pengakuan atas bacaan al-Qur’annya. 

Ketika menjelang wafatnya, ia berkata kepada 

saudara perempuannya bahwa ia telah 

menyelesaikan penghimpunan delapan belas ribu 

bacaan al-Qur’an.
58

 

6) H{amzah (80-156 H.) 

Nama lengkapnya adalah Abu> ‘Ima>rah 

H{amzah ibn Habi>b ibn ‘Imarah ibn Isma>‘i>l al-

Zayya>t al-Ku>fi> al-Fard}i> al-Taimi>. Ia dilahirkan 

pada tahun 80 H. saat kekhalifahan ‘Abd al-Ma>lik 

ibn Marwa>n dan wafat di kota H{alwa>n pada tahun 

158 H. pada saat kekhalifahan al-Mans}u>r atau al-

Mahdi>. 

Ia adalah generasi ta>bi‘ al-Ta>bi‘i>n yang 

ahli di bidang ilmu tajwi>d, pakar di bidang ilmu 

fara>’id} dan bahasa Arab, penghafal hadits, dan 
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seorang yang bersifat wara’ (meninggalkan perkara 

haram dan syuhbat). Salah satu bukti sifat ke-

wara’annya adalah ketika salah seorang muridnya 

membawakan air untuknya di tengah cuaca yang 

benar-benar panas lalu ia menolaknya, kemudian 

murid tersebut datang kembali dengan 

membawakan uang seribu dirham (sebagai upah) 

untuknya akan tetapi ia menolaknya sambil berkata 

“Aku tidak akan mengambil upah atas (pengajaran) 

al-Qur’an, aku mengharapkan al-Firdaus”.
59

 

Ia belajar al-Qur’an dari ‘A<s}im, al-A‘masy, 

dan sejumlah ulama besar lainnya.
60

 Qira>’ah 

H{amzah ditranmiskan oleh sejumlah perawi. Di 

antara perawi H{amzah yang paling terkenal adalah 

Khala>f ibn Hisya>m al-Bazza>r (150-229 H.), dan 

Kalla>d ibn Kha>lid al-S{aira>fi> (w. 220 H.) di mana 

keduanya mempelajari qira>’ahnya H{amzah tidak 

secara langsung melainkan dari jalur Sulaim ibn 

‘Isa > (130-189 H.)
61

 

7) Al-Kisa>’i> (120-189 H.) 

Nama lengkapnya adalah Abu> al-H{asan 

‘Ali ibn H{amzah ibn ‘Abdullah ibn Bahma>n ibn 

Fairu>z al-Asadi> al-Kisa>’i>, merupakan generasi ta>bi‘ 
al-Ta>bi‘i>n keturunan Persi. Julukan Al- Kisa>’i>, 

diperoleh pada saat ihram karena pada saat itu ia 

mengenakan kain kisa’. Ia lahir pada tahun 120 H. 

dan wafat pada tahun 189 H. di Ranbu>yah, Ray, 

saat melakukan perjalanan ke Khurasa>n bersama 

khalifah Ha>ru>n al-Rasyi>d.
62

 

Al- Kisa>’i>, belajar al-Qur’an dari Abu> Bakr 

ibn ‘Iya>sy,
63

 H{amzah, dan Muh}ammad ibn ‘Abd al- 

Rah}man ibn Abi> Laila>.
64

 Ia mempunyai perawi 

langsung yaitu H{afs} ibn ‘Umar ibn ‘Abd al-‘Azi>z 
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ibn S{ihba>n al-Du>ri> al-Azdi> atau yang lebih populer 

dengan sebutan al-Du>ri> (w. 246 H.), dan al-Lais\ ibn 

Kha>lid al-Marwazi> al-Bagda>di> (w. 240 H.)
65

 

Kemasyhuran ketujuh tokoh imam qira>’at 
tersebut di atas semakin luas setelah Ibn Muja>hid 

secara lebih khusus membukukan qira>’at-qira>’at 
mereka. Selain ketujuh tokoh imam qira>’at tersebut, 

sedikitnya masih ada tiga tokoh lagi yang memenuhi 

persyaratan sehingga wajib diterima yang kemudian 

dikenal dengan Qira>’at al-‘Asyrah (Qira>’at Sepuluh), 

dan bahkan Qira>’at  al-Arba‘ ‘Asyarah (Qira>’at Empat 

Belas). 

Para imam qira>’at ‘asyrah adalah tujuh imam 

yang telah disebutkan di atas ditambah Abu > Ja‘far 

Yazi>d ibn al-Qa‘qa‘ (w. 130 H.), Abu> Muh}ammad 

Ya‘qu>b ibn Ish}a>q ibn zaid ibn ‘Abdullah ibn Ish}a>q al-

H{ad}rami> (w. 205 H.), dan Abu> Muh}ammad Khalla>f ibn 

Hisya>m al-Bazza>r (150-229 H).
66

 

Sedangkan para imam qira>’at al-Arba‘ 
‘Asyarah adalah sepuluh imam yang telah disebutkan 

di atas ditambah Abu> ‘Abdullah Muh}ammad ibn ‘Abd 

al- Rah}man ibn Muh}ais}i>n al-Makki> (w. 123 H.), Abu> 

Muh}ammad Yah}ya> ibn al-Muba>rak ibn al-Mugi>rah al-

Yazi>di> al-Bas}ri> (128-202 H.), Abu > Sa‘i>d al-H{asan ibn 

Abi> al-H{asan al-Bas}ri> (21-110 H.), dan Abu> 

Muh}ammad Sulaima>n ibn Mihra>n al-A‘masy al-Asadi> 

al-Ka>hili> (60-148 H).
67

 Namun, banyak pendapat 

menyebutkan, seperti al-Zarqa>ni>, Subh}i al-S{alih}, dan 

al-Qat}t}a>n, bahwa imam qira>’at yang ke empat belas 

adalah Muh}ammad ibn Ah}mad ibn Ibra>hi>m Yu>suf ibn 

al-‘Abba>s ibn Maimu>n Abu> al-Fara>j al-Syambuz\i> al-

Bagdadi> (w. 388).
68
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Untuk memperjelas mata rantai periwayatan 

qira>’at dari para imam qira>’at sab‘ah, ‘Asyrah, dan al-
‘Arba‘ ‘Asyarah hingga sampai ke Rasulullah SAW. 

maka peneliti membuat skema sederhana sebagai 

berikut dengan keterangan warna hijau adalah imam 

qira>’at sab‘ah, warna kuning adalah imam qira>’at 
Asyrah, dan warna biru adalah imam qira>’at al-‘Arba‘ 
‘Asyarah. 
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Gambar 2.1 

Sanad (mata rantai) periwayatan qira>’at dari para imam qira>’at 
sab‘ah, ‘asyrah, dan al-‘Arba‘ ‘asyarah hingga sampai ke 

Rasulullah SAW.  
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4. Macam-macam Qira>’ah dan Derajatnya 

Menurut al-Zarqa>ni>, terdapat enam macam 

derajat qira>’at, yaaitu mutawa>ti>r, masyhu>r, a>h}a>d, sya>z\, 
maud}u‘, dan mudra>j. Sedangkan menurut Jala>l al-Di>n 

al-Bulqi>ni>, qira>’at hanya ada tiga macam saja yaitu 

mutawa>tir, a>h}a>d, dan sya>z\. Lebih lanjut al-Bulqi>ni 

menjelaskan bahwa qira>’at mutawa>tir adalah qira>’at 
yang diriwayatkan oleh tujuh imam (qira>’at sab‘ah), 

sedangkan qira>’at a>h}a>d adalah qira>’at yang 

diriwayatkan oleh sepuluh imam (qira>’at ‘asyrah), dan 

qira>’at sya>z\ adalah qira>’at yang diriwayatkan oleh 

generasi ta>bi‘i>n seperti al-A‘masy, Yah}ya> ibn Was\a>b, 

Ibn Jubair, dan yang lain. Namun, apa yang dikatakan 

al-Bulqi>ni masih perlu adanya peninjauan ulang. 

Berikut adalah penjelasan derajat qira>’at. 
a. Mutawa>ti>r 

Qira>’at Mutawa>ti>r adalah qira>’at yang 

diriwayatkan oleh orang banyak, sampai perawi 

terakhir yang tidak mungkin mereka berdusta. 

Seperti qira>’at tujuh yang disepakati jalurnya.
69

 

Para ulama maupun ahli hukum Islam sepakat 

bahwa qira>’at yang berkedudukan mutawa>tir 
adalah qira>’at yang sah dan resmi sebagai bacaan 

al-Qur’an dan sah dibaca di luar dan di waktu 

shalat.
70

 Seperti perbedaan membaca panjang pada 

lafaz}  مالك dalam QS. al-Fa>tih}ah: 4 

b. Masyhu>r 
Qira>’at Masyhu>r adalah qira>’at yang sah sanadnya 

tetapi tidak sampai pada derajat mutawa>tir, karena 

sebagian jalur periwayatannya tidak diriwayatkan 

oleh sebagian yang lain. Selain sanad, penulisannya 

harus sesuai dengan kaidah bahasa Arab, sesuai 

                                                           
69

 Nasiruddin, Wawasan Baru Ilmu, 106. 
70

 Nur Efendi dan Muhammad Fathurrohman, Studi Al-Qur’an, 

207. 



43 
 

dengan rasm ‘Us\ma>ni>, terkenal di kalangan para 

qurra>’, dan tidak terdapat cacat.
71

 

 

c. A<h}a>d 

Qira>’at A<h}a>d adalah qira>’at yang sanadnya sah, 

tetapi tidak sesuai dengan penulisan salah satu rasm 

‘Us\ma>ni, tidak sesuai dengan kaidah bahasa Arab, 

dan tidak mencapai derajat masyhu>r. Seperti 

contoh dalam QS. al- Rah}man: 76,  َمُتَكِئِيْنَ عَلَى رَفاَرِف
 sedangkang qira>’at yang خُضْرن وَعَبَاقَريٍِّ حِسَانن 

mutawa>ti>r adalah  مُتَكِئِيْنَ عَلَى رَفْ رَفن خُضْرن وَعَب ْقَريٍِّ حِسَانن 
d. Sya>z\ 

Qira>’at Sya>z \ adalah qira>’at yang periwayatannya 

menyimpang dari perawi-perawi terpercaya, seperti 

qira>’atnya Ibn Sumaifa’
72

 dalam QS. Yu>nus: 92, 

 sedangkan yang mutawa>ti>r فاَلْيَ وْمَ نُ نَحِّيْكَ بَ بَدَنِكَ 

berbunyi  َفاَلْيَ وْمَ نُ نَجِّيْكَ ببَِدَنِك. 
e. Maud}u‘ 

Qira >’at Maud}u‘ adalah qira>’at yang palsu (dibuat-

buat), yakni qira>’at yang dinisbahkan kepada 

perawinya tanpa dasar, seperti qira>’at yang 

dihimpun oleh Muh}ammad ibn Ja‘far al-Khuza>‘i> 

yang menurutnya berasal dari Imam Abu> H{ani>fah, 

padahal bukan darinya, seperti dalam QS. Fa>t}ir: 28, 

اَ يَخْشَى الُله مِنْ عِبَادِهِ الْ  عُلَمَاءَ إِنَّى  dengan membaca 

d}ammah huruf ha’ dan membaca fath}ah huruf 

hamzah, sehingga menimbulkan arti 

“Sesungguhnya hanya Allah yang takut kepada 

ulama’ di antara hamba-hamba-Nya”  Sedangkan 

qira>’at yang mutawa>ti>r berbunyi  َاَ يَخْشَى الله  مِنْ  إِنَّى

                                                           
71

 Nur Efendi dan Muhammad Fathurrohman, Studi Al-Qur’an, 

207-208. 
72 ’Ama>ni> Bint Muh}ammad ‘A <syu>r, al-’Us}ul al-Nayyira>t, 53. 
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بَادِهِ الْعُلَمَاءُ عِ   dengan membaca fath}ah huruf ha’ dan 

membaca d}ammah pada huruf hamzah sehingga 

menimbulkan arti “Sesungguhnya yang takut 

kepada Allah dari hamba-hamba-Nya, hanyalah 

ulama’” 

f. Mudra>j  
Qira>’at Mudra>j adalah qira>’at yang disisipkan atau 

ditambahkan sebuah kalimat ke dalam qira>’at yang 

berfungsi sebagai tafsir atau penjelas, seperti 

qira>’atnya Sa‘d ibn Abi> Waqqa>s} dalam QS. al-

Nisa>’: 176,  وَلَهُ أَخٌ أوَْ أُخْتٌ مِنْ أمُن, dengan 

penambahan lafaz} “ أمُن مِنْ  ” sedangkan qira>’at yang 

mutawa>ti>r tanpa adanya penambahan lafaz} “ ْمِن
73”أمُن 

 

Jika ditinjau dari tiga syarat yang telah 

disebutkan, maka dari enam derajat qira>’at di atas 

secara garis besar dapat dikelompokkan menjadi tiga 

macam yaitu mutawa>tir, a>h}a>d (mencakup masyhu>r dan 

a>h}a>d), dan sya>z\ (mencakup sya>z\, maud}u‘ dan mudra>j). 
Derajat qira>’at yang pertama, diterima sebagai al-

Qur’an dan sah dibaca di luar dan di waktu shalat. 

Derajat qira>’at yang kedua, diterima sebagai al-Qur’an 

namun tidak boleh dibaca waktu shalat. Dan derajat 

qira>’at yang ketiga, tidak diterima sebagai al-Qur’an 

dan tidak boleh di baca di luar dan di waktu shalat. 

Semua jenis perbedaan qira>’at tidak keluar dari tujuh 

aspek berikut: 

1) Perbedaan bacaan dalam i‘ra>b sebuah kalimat 

(perubahan pada akhir kalimat)  yang tidak 

merubah bentuk dari kalimat tersebut serta tidak 

merubah kandungan maknanya, seperti contoh 

bacaan al-H{asan dan ‘Isa> ibn ‘Umar dalam QS. 

Hu>d: 78,  ْهُنى أطَْهَرَ لَكُم dengan membaca fath}ah 

                                                           
73 Nasiruddin, Wawasan Baru Ilmu, 106-107. 



45 
 

huruf ra’, sedangkan mayoritas imam qurra>’ 
membaca d}ammah huruf ra’. Atau perbedaan 

dalam h}arakat sebuah kalimat namun tidak 

merubah kandungan maknanya seperti contoh kata 

 dalam QS. al-Nisa>’: 37,  di mana Imam البُخْلِ 

H{amzah, al-Kisa>’i>, dan Khala>f membaca fath}ah 

pada huruf ba’ dan kha’, sedangkan mayoritas 

imam qurra>’ membaca d}ammah pada huruf ba’ dan 

membaca suku>n pada huruf kha’. 

2) Perbedaan bacaan dalam i‘ra >b kalimat yang dapat 

merubah maknanya, seperti contoh dalam QS. 

Saba>’: 19, َرَب ىنَا باَعِدْ بَ يْنَ أَسْفَارنِا yang artinya “Ya 

Tuhan kami jauhkanlah jarak perjalanan kami”. 

Bacaan tersebut adalah bacaan mayoritas imam 

qurra>’, sedangkan Imam Ya‘qu>b membaca 

d}ammah pada huruf ba’ pada kalimat رَب ىنَا dan 

menggunakan kalimat fi’il ma>d}i> (kata kerja yang 

menunjukkan masa lampau) pada kata  ْباَعِد. Jadi 

Ya‘qu>b membacanya   َارنِاَرَب ُّنَا باَعَدَ بَ يْنَ أَسْف yang 

artinya “Tuhan kami telah menjauhkan jarak 

perjalanan kami.” Bacaan seperti ini 

diperbolehkan karena jalur periwayatannya s}ah}i>h} 
dan penulisannya sesuai dengan kaidah bahasa 

Arab. 

3) Perbedaan bacaan dalam mengganti huruf dari 

suatu kalimat yang dapat merubah maknanya 

namun tidak merubah bentuk penulisan huruf 

tersebut, seperti qira >’atnya Ibn ‘A<mir, ‘A<s}im, 

H{amzah,  dan al-Kisa>’i> dalam QS. al-Baqarah: 259, 

هَازُ يْفَ نُ نْشِ كَ   dengan menggunakan huruf za’ yang 

artinya “Seperti apa kami menyusunnya kembali”. 

Sedangkan imam yang lain membacanya dengan 

menggunakan huraf ra’ yang artinya “Seperti apa 

kami menghidupkannya kembali”. Bacaan seperti 

ini diperbolehkan apabila sanadnya s}ah}i>h}. 
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4) Perbedaan bacaan dalam suatu kalimat yang 

dapat merubah bentuk kalimat tersebut dalam 

penulisan namun tidak merubah maknanya, 

seperti contoh dalam QS. al-Qa>ri‘ah: 5,  ِكَالْعِهْن
فُوْشِ  فِ كَالصُّوْ  di mana Ibn Mas‘u>d membaca ,الْمَن ْ
فُوْشِ   Qira>’ah seperti ini diperbolehkan .الْمَن ْ

apabila periwayatan bacaannya s}ah}i>h}, namun 

saat ini bacaan tersebut tidak diperbolehkan 

karena tidak sesuai dengan rasm Us}ma>ni> dan 

periwayatan bacaan tersebut masuk dalam 

kategori derajat a>h}a>d. 

5) Perbedaan bacaan dalam kalimat yang dapat 

merubah bentuk penulisan kalimat tersebut dan 

merubah kandungan maknanya, seperti contoh 

bacaan dalam QS. al-Wa>qi‘ah: 29,  وَطلَْحن مَنْضُوْدن 
dibaca  َْمَنْضُوْدن  عن وَطل . Bacaan seperti ini tidak 

diperbolehkan karena tidak sesuai dengan rasm 

‘Us}ma>ni>. 

6) Perbedaan bacaan dalam mendahulukan sebuah 

kalimat dan mengakhirkan kalimat yang lain, 

seperti qira>’ah yang diriwayatkan Abu Bakr 

menjelang wafatnya dalam QS. Qaf: 19,  ْوَجَاءَت
 di mana Abu> Bakr membaca ,سَكْرَةُ الْمَوْتِ باِلحَْقِّ 

الْمَوْتِ بِ وَجَاءَتْ سَكْرَةُ الحَْقِّ    dengan mendahulukan 

lafaz}  ِّالَحق dan mengakhirkan lafaz}  ِالْمَوْتِ ب . 
Qira>’ah ini juga diikuti oleh Ibn Mas‘u>d dan 

dapat diterima namun tidak boleh dibaca 

karena tidak sesuai denga penulisan rasm 

‘Us}ma>ni>. 

7) Perbedaan bacaan dalam mengurangi huruf 

dalam suatu kalimat, seperti contoh dalam QS. 

Ya>si>n: 35,  ْوَمَا عَمِلَتْهُ أيَْدِيْهِم di mana dalam 
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mus}h}af Kufah ditulis  ْوَمَا عَمِلَتْ أيَْدِيْهِم dengan 

mengurangi huruf ha’ d}ami>r (kata ganti), 

sedangkan dalam mus}h}af Makkah, Madinah, 

Bashrah, dan Syam ditulis dengan 

menambahkan huruf ha’ d}ami>r. Atau 

menambahkan kalimat dalam suatu ayat, 

seperti contoh dalam QS. al-Taubah: 100,  ِتََْرى
 sedangkan Ibn Kas\i>r dan Ibn Muh}ais}i>n تََْتَ هَا

membaca ِهَاتََْتِ  مِنْ  تََْرى  dengan menambahkan 

kalimat  ْ74.مِن
 

5. Urgensi Ilmu Qira>’ah  

Ilmu qira>’at memiliki peran yang sangat 

penting karena ilmu qira>’at memiliki hubungan 

langsung dengan al-Qur’an yang merupakan sumber 

dan dasar utama dari segala produk hukum dalam 

membimbing kehidupan manusia. Apabila kamuliaan 

sebuah pengetahuan (ilmu qira>’at) berkaitan dengan 

kemuliaan suatu yang diketahui (al-Qur’an), maka 

kedudukan dari apa yang diketahui itu lebih mulia dan 

agung dari pengetahuan itu sendiri. Dalam kesempatan 

ini Rasulullah SAW. bersabda;  

 آنَ رْ قُ الْ  مَ لى عَ ت َ  نْ مَ  مْ كُ رُ ي ْ خَ  قال:عن عثمان عن النبي صلى الله عليه وسلم 
75.هُ مَ لى عَ وَ   

Artinya: “Sebaik-baiknya kalian adalah orang yang 

mempelajari al-Qur’an dan 

mengajarkannya”  

Semua ilmu pasti memilki sisi urgensi dan 

keutamaan dalam mempelajarinya. Begitu juga dengan 

ilmu qira>’at yang berkaitan langsung dengan al-Qur’an 

yang merupakan mukjizat terbesar dari Allah kepada 

Nabi Muhammad sebagai petunjuk bagi umat manusia. 
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Urgensi dan keutamaan ilmu qira>’at menurut Abu> 

Ma’syar ‘Abd al-Kari>m ibn ‘Abd al-S{amad al-T{abari> 
adalah sebagai berikut: 

a. Memeperlihatkan betapa mulianya umat 

Muhammad di mana Allah telah menganugerahkan 

kitab al-Qur’an dan boleh dibaca dengan ragam 

varian qira>’at untuk mempermudah dalam 

membaca. 

b.  Memperlihatkan betapa lama dan panjangnya 

waktu yang dicurahkan para ulama dalam 

berinteraksi dengan al-Qur’an dan kesungguhannya 

dalam mempelajari dan mengajarkan al-Qur’an 

secara benar kepada orang-orang setelahnya. 

c. Memperlihatkan betapa sempurnanya kesusastraan 

dan kemukjizatan al-Qur’an. 

d. Memperlihatkan betapa agungnya petunjuk al-

Qur’an karena dengan banyaknya perbedaan 

qira>’at maka tidak akan terjadi perselisishan dan 

saling menyalahkan, bahkan bacaan satu sama lain 

saling membenarkan. 

e. Memperlihatkan keterkaitan semua ilmu dengan 

ilmu qira>’at dan bahkan kaidah dasar semua ilmu 

diambil dari ilmu qira>’at. Misalnya ilmu tentang 

tata bahasa Arab, dalam menetapkan sebuah kaidah 

ilmu tersebut mengambil dari ilmu qira>’at di mana 

sumber pokoknya adalah al-Qur’an. 

f. Orang-orang yang mencurahkan waktu dan 

tenaganya untuk mempelajari dan mengajarkan 

ilmu qira>’at maka ia akan mendapatkan pahala 

yang besar dan kebaikan yang amat banyak di sisi 

Allah, karena ia telah mengulang-ulang bacaan 

ayat-ayat al-Qur’an dan membacanya dengan 

beragam  qira>’at  sampai ia mahir di bidang 

qira>’at.76
 

Selain urgensi dan keutamaan tersebut, ilmu qira>’at 
juga merupakan salah satu faktor yang berpengaruh dalam 

menetapkan sebuah hukum tertentu. Dari perbedaan qira>’at 
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ini lah kemudian lahir berbagai maz\hab dalam Islam, 

misalnya dalam bidang fiqh ditemukan empat maz\hab 

besar yaitu H{anafi>, Ma>liki>, Sya>fi’i>, dan Hanbali>. Perbedaan 

serupa juga ditemukan dalam bidang ilmu kalam (Teologi 

Islam) seperti Sunni>, Syi>‘ah, Mu‘tazilah, dan lain 

sebagainya.
77

 Contoh perbedaan qira>’at dalam penetapan 

hukum dapat dilihat misalnya pada kasus wud}u dalam QS. 

al-Ma>’idah: 6  

                  

                 

                   

                   

           

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila 

kamu hendak mengerjakan shalat, Maka 

basuhlah mukamu dan tanganmu sampai 

dengan siku, dan sapulah kepalamu dan 

(basuh) kakimu sampai dengan kedua mata 

kaki, dan jika kamu junub Maka mandilah, 

dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan 

atau kembali dari tempat buang air (kakus) 

atau menyentuh perempuan” 

 

Dalam ayat tersebut terdapat dua obyek 

perbedaan qira>’at, pertama pada kalimat  ْوَأرَْجُلَكُم 
(dengan dibaca fath}ah pada huruf lam). Secara umum, 

dalam menetapkan hukum ulama fiqh terbagi menjadi 

dua kelompok. Kelompok pertama cenderung membaca 
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kasrah pada huruf lam karena di‘at}afkan pada kalimat 

sebelumnya yaitu   ْبِرُءُوْسِكُم  berdasarkan riwayat  dari 

Ibn Kas\i>r, Abu ‘Amr, H {amzah, dan Abu> Bakr yang 

berasal dari Anas, ‘Ikrimah al-Ba>qir, Qatadah, 

‘Alqamah, dan al-D{ah{a>k. Pendapat ini juga dianut oleh 

maz\hab Syi>‘ah Ima>miyah. Dengan demikian, kelompok 

pertama berprinsip bahwa dalam berwud{u kaki wajib 

diusap bukan dibasuh. Sedangkan kelompok kedua 

membaca fath}ah pada huruf lam yang berimlpikasi 

pada penetapan hukum wajibnya membasuh kaki bukan 

mengusap. Kelompok kedua ini cenderung pada qira>’at 
imam Na>fi‘, al-Kisa>’i>, Ibn ‘A<mir, dan H{afs}, dengan 

meng‘at}afkan pada kalimat  ْوُجُوْهَكُمْ وَأيَْدِيَكُم. Pendapat ini 

dianut oleh mayoritas ulama fiqh dalam empat maz\hab. 

Kedua, pada kalimat  َمَسْتُمُ النِّسَاءَ ل  (dengan 

membaca panjang huruf lam) yang artinya bersetubuh, 

artinya wud}u seseorang perempuan dan laki-laki 

dihukumi batal apabila keduanya melakukan 

persetubuhan. Pendapat ini dianut oleh maz\hab H{anafi>, 

sambil merujuk pada pendapat ‘Ali, Ibn ‘Abba>s, al-

H{asan, Muja>hid, dan Qatadah. Sedangkan kelompok 

kedua cenderung membaca pendek huruf lam yang 

artinya bersentuhan kulit, artinya jika laki-laki dan 

perempuan bersentuhan kulit maka wud}u keduanya 

hukumnya batal. Pendapat ini dianut oleh maz\hab 

Sya>fi‘i> sambil merujuk pada pendapatnya Ibn Mas‘u>d, 

Ibn ‘Umar, al-Zuhri>, Rabi‘ah, ‘Ubaidah, al-Sya‘bi>, 

Ibra>hi>m, dan Ibn Si>ri>n.
78

 

Perbedaan dalam teologi dapat dilihat seperti 

dalam kasus mentakwilkan ayat-ayat mutasya>biha>t 
pada QS. A<li ‘Imra>n: 7 
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Artinya: “Padahal tidak ada yang mengetahui ta'wilnya 

melainkan Allah. dan orang-orang yang 

mendalam ilmunya berkata: "Kami beriman 

kepada ayat-ayat yang mutasyaabihaat, 

semuanya itu dari sisi Tuhan kami” 

 

Menurut qira>’at yang bersumber dari Ibn 

Mas‘u>d, Ubai ibn Ka‘ab, Ibn ‘Abba>s, ‘A<’isyah, al-

H{asan, ‘Urwah, ‘Umar ibn ‘Abd al-Azi>z, Malik ibn 

Anas, al-Kisa>’i>, al-Farra>’, dan lain-lain bahwa ayat 

tersebut telah sempurna pada kalimat إِلاى الله. Sehingga 

kalimat  َوَالرىاسِخُوْن berdiri sendiri menjadi subyek kalimat 

(mubtada’) dan predikatnya (khabar al-mubtada’) 

adalah kalimat  َيَ قُوْلُوْن. Dengan demikian ayat tersebut 

berkonotasi bahwa hanya Allah yang dapat mengetahui 

takwil ayat-ayat mutasya>biha>t.  
Sedangkan qira>’at dari riwayat Ibn ‘Abba>s, 

Muja>hid, al-Ra>bi’ ibn Anas, Muh}ammad ibn Ja‘far ibn 

al-Zubair, dan sebagian besar kaum teolog berpendapat 

bahwa qira>’at tersebut tidak berhenti pada kalimat إِلاى الله 
melainkan pada kalimat  َالرىاسِخُوْنَ فِى الْعِلْمِ و . Dengan 

demikian menurut pendapat yang kedua ini ayat 

tersebut berkonotasi bahwa yang dapat mengetahui 

takwil ayat-ayat mutasya>biha>t adalah Allah dan ulama’ 

yang mendalam pengetahuannya. Ibn Rusyd memilih 

pendapat yang kedua dengan alasan jika para ulama itu 

tidak mengetahui takwil, maka tidak ada kelebihan 

iman yang mereka miliki dibanding dengan iman orang 

awam yang tidak mendalam ilmunya.
79
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Demikian lah beberapa contoh yang dapat 

peneliti paparkan. Meskipun hanya beberapa contoh 

kasus saja setidaknya cukup untuk dijadikan bukti 

bahwa perbedaan qira>’at ikut berpengaruh dalam 

proses penetapan suatu hukum. Oleh karena itu kajian 

tentang qira>’at perlu mendapat perhatian yang memadai 

serta membutuhkan kecermatan yang mendalam. 

 

6. Metode Pembelajaran Qira>’at 
Metode pembelajaran qira>’at sab‘ah di 

berbagai pondok pesantren al-Qur’an yang sudah 

berkembang, seperti Pondok Pesantren Yanbu’ul 

Quran di Kudus,
80

 Pondok Pesantren Madrasatul 

Qur’an di Jombang,
81

 menggunakan sistem sorogan 

atau talaqqi, yakni seorang santri secara individu 

menyetorkan hafalan al-Qur’an kepada gurunya secara 

langsung (face to face) dengan menggunakan varian 

bacaan dari tujuh imam qira>’at dimulai dari surah al-

Fa>tihah hingga selesai surah al-Na>s.  

Sistematika dalam pembelajaran qira>’at sab‘ah 

memiliki tiga tahap, dimulai dari tahap mufrada>t, 
jama‘ s}ugra>, hingga jama‘ kubra>. Dalam pembelajaran 

qira>’at sab‘ah, apabila seorang santri sudah mampu 

menguasai tahapan pertama, yakni mufrada>t, maka 

santri tersebut boleh melanjutkan ke tahap berikutnya, 

yakni jama‘ s}ugra>, dan kemudian jama‘ kubra>. 
1) Tahap Mufrada>t 
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Istilah “mufrada>t” dalam ilmu bahasa 

Arab dapat diartikan sebagai “kosa kata”. Lain 

halnya dengan istilah “mufrada>t” dalam ilmu 

qira>’at yang diartikan sebagai suatu bacaan pada 

salah satu ra>wi qira>’at yang membedakan antara 

ra>wi satu dengan ra>wi lainnya, di mana masing-

masing ra>wi memiliki metode sendiri dalam 

membaca kalimat tertentu. Perbedaan bacaan di 

antara para ra>wi dalam ilmu qira>’at disebut al-Us}u>l 
dan al-Farsyi.82

 Contoh kecil dari metode ini dapat 

dipraktikkan misalnya dalam QS. al-Baqarah: 6, 

dengan mengunakan qira>’at dari riwayat Qa>lu>n 

dalam dua versi. 

 إِنى الىذِيْنَ كَفَرُوْا سَوَآءٌ عَلَيْهِمْ ءَأنَْذَرْتَ هُمْ أمَْ لَمْ تُ نْذِرْهُمْ لاَ يُ ؤْمِنُ وْنَ 

a. Versi pertama; 

- Membaca tawassut} (dua alif atau empat 

ketukan), mad wa>jib muttas}il pada lafaz} 

 سواء

- Membaca sukun huruf mi>m jama‘ pada 

lafaz} ,عليهم ءأنذرتهم,   dan تنذرهم 
-  Membaca tashil dua hamzah yang terdapat 

dalam satu kalimat pada lafaz ءأنذرتهم  {   

b. Versi ke dua; 

- Membaca tawassut}  (dua alif atau empat 

ketukan) mad wajib muttas}il pada lafaz} 

 سواء

- Membaca s}ilah (sambung) mi>m jama‘ pada 

lafaz} ,معليه ءأنذرتهم,   dan تنذرهم 
-  Membaca tashil dua hamzah yang terdapat 

dalam satu kalimat pada lafaz ءأنذرتهم  {   
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2) Tahap Jama‘ S{ugra>  

Dalam kaitannya dengan ilmu qira>’at, 
jama‘ s}ugra> diartikan sebagai penggabungan 

dua ra>wi dari masing-masing qa>ri’. Misalnya 

qira>’at imam Na>fi‘ terdapat dua perawi yaitu 

Qa>lu>n dan Warsy, praktik dalam tahap ini 

seorang santri harus membaca dengan 

menggunakan riwayat Qa>lu>n kemudian 

dilanjutkan dengan riwayat Warsy, 

pengulangan dua ra>wi tersebut dilakukan per-

ayat yang sedang dibaca sampai selesai juz 

pertama. Jika riwayat Warsy sama dengan 

riwayat Qa>lu>n maka cara bacanya cukup sekali 

saja karena dianggap sudah mencukupi. 

Proses talaqqī juga dilalui secara 

berurutan, mulai dari qira>’atnya imam Na>fi‘, 

Ibn Kas\i>r, Abu > ‘Amr, Ibn ‘Āmir, ‘Ās}im, 

H{amzah, sampai qira>’atnya  ‘Alī al-Kisa>’ī. 

Artinya, jika seorang santri sudah selesai 

menghatamkan juz pertama dari al-Qur’an 

dengan menggunakan versi qira>’ahnya imam 

Na>fi berikut kedua ra>winya, maka santri 

tersebut harus mengulang dari juz pertama 

dengan menggunkan versi qira>’ahnya imam 

Ibn Kas\i>r, begitu seterusnya sampai qira>’ahnya 

‘Alī al-Kisa>’ī.
83

 

Jika seorang santri sudah 

menghatamkan surah al-Baqarah dan 

memasuki surah A<li ‘Imra>n, maka santri 

tersebut boleh melanjutkan ke tahap jama‘ 

kubra>. Berikut ini adalah contoh tahapan jama‘ 
s}ugra> dalam QS. al-Baqarah: 8 dengan 

menggunakan qira>’at Na>fi‘ riwayat Qa>lu>n dan 

Warsy. 
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خِرِ وَمَا هُم مُؤُْمِنِيْن النىاسِ مَنْ يَ قُوْلُ ءَامَنىا باِلِله وَباِلْيَ وْمِ الَْ وَمِنَ   

a. Riwayat Qa>lu>n 

- Membaca “sukun” mi>m jama‘ pada 

lafaz} وما هم مُؤمنين 
- Membaca “s}ilah” mi>m jama‘ pada 

lafaz} وما هم مُؤمنين menjadi وما همو مُؤمنين 
b. Riwayat Warsy 

Imam Warsy memiliki tiga versi 

bacaan pada hukum mad badal, yaitu qas}r 
(satu alif atau dua ketukan), tawassut} (dua 

alif atau empat ketukan)}, dan tu>l (tiga alif 

atau enam ketukan). Pada contoh ayat di 

atas menurut riwayat imam Warsy adalah 

sebagai berikut; 

- Membaca qas}r, tawassut}, atau tu>l mad 

badal pada lafaz} ءامنا dan الخر 
- Membaca naql pada lafaz} وباليو م الخر 

- Membaca ibda>l hamzah pada lafaz}  وما
 84.وما هم مُو منين menjadi هم مُؤ منين

3) Tahap Jama‘ Kubra> 
Jika tahap jama‘ s}ugra> dibaca per-ayat 

dengan menggunakan salah satu versi qira>’at 
dari imam qurra>’ yang ada tujuh sampai selesai 

juz pertama dari al-Qur’an, kemudian diulangi 

dari juz pertama dengan menggunkan versi 

qira>’ahnya imam Ibn Kas\i>r sampai qira>’atnya 

‘Alī al-Kisa>’ī. Maka, lain halnya dengan tahap 

jama‘ kubra>.  
Sistematika dalam tahap jama‘ kubra> 

adalah menggabungkan semua bacaan imam 

qurra>’ yang ada tujuh. Proses ini dilakukan 

perayat dan melakukan talaqqi per-halaman 
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dalam satu hari selama satu juz. Jadi, dalam 

satu ayat harus dibaca empat belas kali dengan 

variasi qira>’at dari masing-masing riwayat dari 

tujuh imam qurra>’ sampai selesai satu 

halaman. Berikut adalah contoh jama‘ kubra> 
dalam QS. Al-Baqarah: 30.

85
 

              

                 

              

            

      

1) Qira>’at Na>fi‘ 

a. Riwayat Qa>lu>n versi pertama 

- Membaca tawassut} (tidak pendek 

dan tidak terlalu panjang) mad 

wa>jib muttas}il pada lafaz} للملئكة 
- Membaca qas}r mad ja>’iz munfas}il 

pada lafaz} قالوا أتَعل 
- Membaca naql pada lafaz}  ِّإِنى 

menjadi  َِّإِني 
b. Riwayat Qa>lu>n versi kedua 

- Membaca tawassut} (tidak pendek 

dan tidak terlalu panjang) mad 

wa>jib muttas}il pada lafaz} للملئكة 
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- Membaca tawassut} mad ja>’iz 

munfas}il pada lafaz} قالوا أتَعل 
c. Riwayat Warsy 

- Membaca t}u>l (panjang) mad wa>jib 

muttas}il pada lafaz} للملئكة 
- Membaca naql pada lafaz} فى الرض 

- Membaca t}u>l mad ja>’iz munfas}il 

pada lafaz} قالوا أتَعل 
2) Qira>’at Ibn Kas\i>r 

Qira>’at Ibn Kas \i>r diikuti oleh 

kedua ra>winya, al-Bazzi dan Qunbul. Oleh 

karena imam Ibn Kas \i>r membaca qas}r pada 

mad ja>’iz munfas}il, maka qira>’atnya sama 

dengan qira>’atnya imam Na>fi‘ riwayat 

Qa>lu>n versi pertama dan hal ini sudah 

dianggap mencakup. 

3) Qira>’at Abu ‘Amr 

a. Riwayat al-Du>ri>, sama dengan riwayat 

Qa>lu>n versi pertama dan kedua, yaitu 

membaca qas}r dan tawassut} pada mad 
ja>’iz munfas}il. 

b. Riwayat al-Su>si> 

- Membaca tawassut} pada mad 

wa>jib muttas}il pada lafaz} للملئكة 
- Membaca qas}r mad ja>’iz munfas}il 

pada lafaz} قالوا أتَعل 
- Membaca idga>m pada lafaz}  قال

نسبح, لك قال, ربك, ونحن  dan  أعلم ما  
4) Qira>’at Ibn ‘A<mir 

a. Riwayat Hisya>m 

- Membaca tawassut} mad wa>jib 

muttas}il pada lafaz} للملئكة 
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- Membaca tawassut} mad ja>’iz 

munfas}il pada lafaz} قالوا أتَعل 
- Membaca waqaf pada lafaz} الدماء 

b. Riwayat Ibn Z|akwa>n 

- Membaca tawassut} pada lafaz} 

 قالوا أتَعل dan للملئكة
- Tidak membaca waqaf pada lafaz} 

 الدماء
 

5) Qira>’at ‘A<s}im 

Kedua pera>wi imam‘A<s}im, yaitu 

H{afs} dan Syu‘bah, qira>’atnya sama dengan 

riwayat Ibn Z|a>kwa>n dari qira>’at Ibn ‘A<mir. 

Sehingga hal ini sudah dianggap cukup 

mewakili dan tidak perlu dibaca ulang. 

6) Qira>’at H{amzah 

a. Riwayat Khalaf 

- Membaca t}u>l (panjang tiga alif 

atau enam ketukan) mad wa>jib 

muttas}il pada lafaz} للملئكة 
- Membaca t}u>l mad ja>’iz munfas}il 

pada lafaz} قالوا أتَعل 
- Jika diwas}alkan, maka harus 

dibaca saktah pada lafaz} فى الرض. 
Jika diwaqafkan, maka harus 

dibaca naql. 

- Membaca waqaf pada lafaz} الدماء 
b. Riwayat Khalla>d 

- Membaca t}u>l (panjang) mad wa>jib 

muttas}il pada lafaz} للملئكة 
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- Membaca t}u>l mad ja>’iz munfas}il 

pada lafaz} قالوا أتَعل 
- Jika diwas}alkan, maka harus 

dibaca saktah pada lafaz} فى الرض. 
Jika diwaqafkan, maka harus 

dibaca naql. 

- Membaca waqaf pada lafaz الدماء 
- Membaca tanpa gunnah pada lafaz} 

 من يفسد
7) Qira>’at ‘Alī al-Kisa>’ī 

Riwayat Abu> al-H{aris\ dan al-Du>ri> sama, 

yaitu: 

- Membaca tawassut} mad wa>jib 

muttas}il pada lafaz} للملئكة 
- Membaca tawassut} mad ja>’iz 

munfas}il pada lafaz} قالوا أتَعل 
- Membaca ima>lah pada lafaz} خليفة 

Contoh ayat di atas merupakan contoh 

dalam proses sistematika jama‘ kubra>. Proses 

ini tidak harus dimulai dari awal ayat 

melainkan cukup dari adanya perbedaan bacaan 

oleh dari setiap ra>wi>. 

B. Penelitian Terdahulu 

Kajian pustaka sangat penting untuk dilakukan oleh 

seorang peneliti sebelum melanjutkan penelitian, agar 

peneliti mengetahui apakah obyek penelitian yang akan 

dilakukan sudah pernah diteliti atau belum, apakah ada 

karya-karya ilmiah yang berkaitan dengan obyek yang akan 

diteliti atau tidak. Kajian pustaka juga merupakan 

penjelasan tentang kajian yang relevan dengan topik yang 

akan dikaji oleh peneliti. Berikut adalah beberapa 

penelitian yang berkaitan dengan qira>’ah sab‘ah 
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1. Ahmad Hariyanto, dengan judul “Jam’ Al-Qira>’a>t 
Al-Sab‘ (Studi Komparatif Kitab Faid Al-Barakat 

Fi Sab’ al-Qira’at dan Kitab Manba’ Al-Baraka>t fi> 
Sab‘ Qira>’a>t)”. Dalam penelitian tersebut 

membahas tentang dua kitab yang sama-sama 

mengkaji tentang qira>’ah sab‘ah dengan 

menggunakan pendekatan historis dan metode 

deskriptif-analisis-komparatif yang dapat 

menghasilkan kesimpulan sebagai berikut: masing-

masing kitab memiliki karakteristik tersendiri satu 

sama lain, sehingga isi maupun metodologi kitab 

diketahui mempunyai beberapa persamaan dan 

perbedaan. Secara garis besar, persamaannya 

adalah menggunakan metode al-jam‘ bi al-A<yah 

dan penggunaan bahasa Arab sebagai penyampai 

dalam tulisan. Sedangkan garis besar perbedaannya 

adalah istilah-istilah yang digunakan, sistematika 

kitab, penjelasan jam‘ al-Qira>’at-nya, dan t}ari>qah 
al-jam‘-nya.

86
 

2. Binti Alifah, dengan judul “Implementasi 

Pembelajaran Qira’ah Sab‘ah di Dalam Membaca 

al-Qur’an di Pondok Pesantren Tahfidzul Quran 

Al-Hasan Patihan Wetan Babadan Ponorogo”. 

Jenis penelitan yang digunakan dalam penelitian 

tersebut adalah field research (penelitian 

lapangan), dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif yang dinarasikan dari sumber data berupa 

naskah, wawancara, catatan lapangan, dokumen 

pribadi, dan dokumen resmi lainnya. Penelitian 

tersebut menggambarkan realita empirik dibalik 

fenomena kegiatan dan metode pembelajaran 

qira>’ah sab‘ah di PPTQ al-Hasan Ponorogo secara 

rinci dan mendalam. 

Penelitian tersebut berisi tentang sejarah dan 

perkembangan pembelajaran qira>’ah sab‘ah di 
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PPTQ al-Hasan, baik dari awal mula pembelajaran 

ini diperkerkenalkan, metode pembelajaran yang 

dipakai sampai hal-hal yang menghambat dan 

mendukung dalam pembelajaran qira>’ah sab‘ah di 

PPTQ al-Hasan Ponorogo.
87

  

Namun, dalam metode pembelajaran qira>’ah sab‘ah 
yang dipaparkan dalam penelitian tersebut 

menggunakan metode jibri>l, metode talaqqi> atau 

sorogan, dan metode muz\a>karah.
88

 Sedangkan 

menurut Nur Mahmudah ketiga metode tersebut 

adalah metode dalam menghafal al-Quran.
89

 

3. Siti Aishah bt Abdul Aziz, dengan judul 

“Penerapan Pembacaan Al-Qur’an Dengan 

Qira’at ‘Asyarah (Studi Kajian Mahasiswa Institut 

Al-Qur’an Darul Aman di Kedah Malaysia)”. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian 

tersebut adalah field research (penelitian 

lapangan). Sedangkan teknik yang digunakan 

adalah dengan cara menganalisis data yang 

diperoleh melalui interview yang berkaitan dengan 

obyek yang dibahas. Adapun sumber data primer 

yang digunakan adalah al-Qur’an, dan Mus}h}af al-
S{ah}a>bah fi> al-Qira>’at al-‘Asyr al-Mutawa>tirah min 
T{ari>q al-Sya>tibiyah wa al-Durrah, sedangkan yang 

menjadi sumber data sekunder diperoleh dari 

berbagai literatur, kamus, karya tulis, buku, jurnal, 

dan beberapa sumber lainnya yang berkaitan 

dengan qira>’at.  
Fokus kajian dalam penelitian tersebut adalah 

tentang hubungan antara Al-Qur’an dan qira>’at, 
pengertian qira>’at, sejarah munculnya perbedaan 
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qira>’at, dan kaidah-kaidah yang digunakan dalam 

qira>’at, penerapan qira>’ah ‘asyrah di Institut al-

Qur’an Darul Aman (IQDAR), dan implementasi 

pembacaan al-Qur’an dengan qira>’ah ‘asyrah di 

IQDAR. 
90

 

4. Urwah, dengan judul “Metodologi Pengajaran 

Qira’ah Sab‘ah: Studi Observasi di Pondok 

Pesantren Yanbu’ul Qur’an dan Dar Al-Qur’an”. 

Dalam penelitian tersebut mendeskripsikan metode 

dan sistematika pengajaran qira>’a>t sab‘ah di dua 

pesantren dengan menggunakan pendekatan 

analitis sosiologis-historis dengan memfokuskan 

kajian pada metode pembelajaran qira>’a>t sab‘ah, 

sumber rujukan yang dipakai dalam pembelajaran, 

dan analisis sitem pembelajaran qira>’a >t sab‘ah. 

Sistematika yang dipakai dalam pembelajaran 

qira>’a>t sab‘ah di pondok pesantren tersebut ada tiga 

tahap yaitu tahap mufrada>t, jama‘ s}ugra>, dan jama‘ 
kubra>. 91

 

5. Mustofa, dengan Judul “Polemik Lahirnya Qira’ah 

Sab‘ah Dalam Disiplin Ilmu Qira’ah”. Penelitian 

tersebut menggunkan pendekatan analisis historis 

yang menggambarkan kejadian di masa lalu yang 

kemudian digunakan untuk menjadi proses 

pembelajaran di masa sekarang. Penelitian tersebut 

memfokuskan kajian pada sejarah yang berkaitan 

dengan qira>’at, sehingga fokus penelitiannya 

adalah tentang asal-usul lahirnya varian qira>’ah, 

argumentasi hadits sebagai sumber utama yang 

melahirkan ragam varian qira’ah, pembukuan ilmu 

qira>’ah sab‘ah oleh Imam Ibn Muja>hid, dan 
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polemik perkembangan qira>’ah sab‘ah setelah 

wafatnya Ibn Mujahid.
92

 

6. Zumrodi, dengan Judul “Qira’at Sab‘ah: 

Pemaknaan dan Varian Bacaannya”. Penelitian 

tersebut merupakan penelitian kepustakaan (library 

research) dengan mengumpulkan data dari 

berbagai sumber yang berkaitan dengan qira>’ah. 
Sedangkan pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian tersebut adalah analisis historis, yaitu 

sebuah penelitian yang menggambarkan kejadian di 

masa lalu yang kemudian digunakan untuk menjadi 

proses pembelajaran di masa sekarang.  
Fokus kajian dalam penelitian tersebut adalah 
membahas secara detail tentang Sab‘atu Ah{ru>f 
(tujuh huruf), baik pengertiannya, perbedaan 
pendapat dalam memaknai hadits tentang Sab‘atu 
Ah{ru>f, dan perbedaan dalam bacaan maupun 
dialeknya. Selain itu dalam penelitian tersebut juga 
membahas tentang sejarah penyeragaman bacaan 
Al-Qur’an di masa kepemimpinan khali>fah 
‘Us\ma>n.

93
 Dalam penelitan yang dilakukan 

Zumrodi tidak menyinggung masalah metode 
pembelajaran al-Qur’an maupun pembelajaran 
qira>’ah  sab‘ah. 

7. Romdloni, dengan judul “Implementasi Metode 

Pembelajaran Qira’ah Sab‘ah”. Penelitian tersebut 

merupakan penelitian kepustakaan (library 

research) dengan mengumpulkan data dari 

berbagai sumber yang berkaitan dengan qira>’ah. 
Dalam penelitian tersebut membahas tentang 

perbedaan pendapat mengenai pengertian qira>’ah, 

sejarah lahirnya varian qira>’ah, macam-macam 
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qira>’ah, hukum dan kaidahnya, menjelaskan siapa 

sajakah tujuh imam yang dimaksud dalam qira>’ah  
sab‘ah beserta latar belakangnya, faedah 

keberagaman qira>’ah, dan pembelajaran qira>’ah  
sab‘ah.

94
 Metode pembelajaran qira>’ah  sab‘ah 

yang dipaparkan oleh Romdloni meliupti metode 

Jibri>l, talaqqi> atau sorogan, dan muz\akarah. 

Sedangkan menurut Nur mahmudah, ketiga metode 

tersebut adalah metode dalam menghafal al-

Qur’an. 

Dalam penelitian yang kami lakunan ini berbeda 

dengan penelitian sebelumnya karena penelitian 

sebelumnya sebatas membahas tentang kitab qira>’ah  

sab‘ah, sejarah muncul dan berkembang varian bacaan, 

sejarah penyeragaman bacaan, hubungan antara al-Qur’an 

dan qira>’ah  sab‘ah, sumber rujukan yang dipakai dalam 

pembelajaran qira>’ah  sab‘ah, dan kaidah-kaidah yang 

dipakai dalam pembelajaran. 

Sedangkan yang menjadi obyek kajian dalam 

penelitian ini adalah praktik kajian dan paradigma para 

santri terhadap qira>’ah sab‘ah di Pondok Pesantren 

Tahfidzul Qur’an wa Qira’at Sab’ah Miftahul Ulum Talun 

Kecamatan Kayen Kabupaten Pati. Dalam landasan teori, 

penelitian yang kami lakukan memiliki beberapa kesamaan 

dengan penelitian terdahulu, namun untuk penelitian 

tentang metode qira>’ah sab‘ahnya berbeda dengan metode 

yang lain karena metode qira>’ah sab‘ah yang diterapkan di 

Pondok Pesantren Tahfidzul Qura’an wa Qira’ah Sab’ah 

Miftahul Ulum berbeda sekali dengan metode qira>’ah 
sab‘ah yang diterpakan di Pondok Pesantren Yanbu’ul 

Quran Kudus maupun di Pondok Pesantren Madrasatul 

Qur’an di Jombang. Jika di kedua pondok tersebut 

menggunakan metode mufrada>t, jama‘ sugra>, dan jama‘ 

kubra>, maka di Pondok Pesantren Tahfidzul Qura’an wa 
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Qira’ah Sab’ah Miftahul Ulum menggunakan penguasaan 

metode “sab‘ati>” dengan menggunakan sistem talaqqi>. 
 

C. Kerangka Berfikir 

Kerangka berfikir adalah penjelasan sementara 

terhadap suatu gejala yang menjadi obyek permasalahan. 

Membangun kerangka berfikir sangat diperlukan 

argumentasi ilmiah yang dipilih dari teori-teori yang 

relevan atau yang terkait.
 95

 Kerangka berfikir dalam 

penelitian kualitatif bersifat opsional. Isinya adalah tentang 

kerangka teoritis yang menjadi pijakan untuk 

mengumpulkan dan menganalisis data di lapangan. 

Kerangka berfikir disusun dalam bentuk skema. 

Dalam kaitannya dengan ilmu qira>’ah sab‘ah, tidak 

bisa hanya dianggap sebagai sebatas seni dalam membaca 

al-Qur’an saja dengan variasi bacaan yang diperoleh dari 

para qurra>’. Lebih dari itu bahwa qira>’ah sab‘ah adalah 

suatu ilmu yang mempelajari tentang tata cara pengucapan 

lafaz}-lafaz} al-Qur’an, dan cara menyampaikannya baik 

yang disepakati maupun yang diperselisihkan oleh para ahli 

qurra>’ serta disandarkan kepada cara yang diperoleh 

melalui periwayatannya. Perbedaan dalam membacanya 

pun juga akan melahirkan produk hukum yang berbeda. 

Qira>’ah sab‘ah merupakan ilmu yang sangat langka 

dan jarang diminati oleh kebanyakan orang dan ilmu ini 

juga tidak banyak diterapkan di dalam dunia pendidikan 

sekalipun yang berbasis al-Qur’an. Sehingga perlu adanya 

perhatian dan kesungguhan secara mendalam dalam 

mempelajari ilmu tersebut. Bahkan tidak banyak orang 

yang tahu bagaimana metode yang digunakan dalam 

pembelajaran qira>’ah sab‘ah. 
Cara pengucapan dalam kalimat atau lafaz}-lafaz} 

dalam al-Qur’an tidak hanya sekedar mengucapkan akan 

tetapi harus menggunakan metode pembelajaran qira>’at 
secara khusus yang meliputi tiga tahap yaitu mufrada>t, 
jama‘ s}ugra> dan jama‘ kubra>. 
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Dalam kaitannya dengan penelitian metode kajian 

qira>’ah sab‘ah, peneliti akan melakukan penelitian secara 

langsung dan mendalam terkait tentang proses belajar 

mengajar dan metode pembelajaran qira>’at yang diterapkan 

di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an wa Qira’at Sab’ah 

Miftahul Ulum Talun serta menggali informasi tentang 

bagaimana paradigma santri terhadap qira>’ah sab‘ah. 
Sehingga penelitian ini bisa terarah dengan baik dan lebih 

terstruktur. 

Gambar 2.2 
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